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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan adopsi tapping box 

dan dampaknya terhadap pendapatan asli daerah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran 

kuesioner kepada staf BPKAD, BPKPAD, dan BKAD di Provinsi DIY. Kuesioner 

dikumpulkan menggunakan teknik Non-Probability Sampling dengan metode 

penyebaran snowball sampling. Sebanyak 271 kuesioner dianalisis menggunakan 

alat statistik smartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi, 

dukungan pimpinan, kepatuhan regulasi, dan dukungan vendor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap adopsi tapping box. Persepsi risiko ditemukan 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap adopsi tapping box. 

Selanjutnya, adopsi tapping box memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. Sedangkan persepsi keamanan sistem 

dan kesiapan organisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

adopsi tapping box. Terakhir, kualitas sistem ditemukan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap adopsi tapping box. 

 

Kata kunci: Tapping box, Adopsi, Pendapatan Asli Daerah 
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ABSTRACT 

 
This This study aims to analyze the determinants of tapping box adoption 

and its impact on local revenue in the Special Region of Yogyakarta Province. The 

research employs a quantitative method by distributing questionnaires to staff at 

BPKAD, BPKPAD, and BKAD in the province. The questionnaires were collected 

using Non-Probability Sampling with the snowball sampling distribution method. 

A total of 271 questionnaires were analyzed using the smartPLS 4.0. The results 

indicate that information quality, leadership support, regulatory compliance, and 

vendor support have a positive and significant influence on the adoption of the 

tapping box. Perceived risk was found to have a negative and significant effect on 

tapping box adoption. Furthermore, tapping box adoption has a positive and 

significant impact on the increase of local revenue. Meanwhile, system security 

perception and organizational readiness have a positive but not significant effect 

on tapping box adoption. Lastly, system quality was found to have a negative and 

insignificant influence on tapping box adoption. 

 

Keywords: tapping box, adoption, local revenue
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mendukung Pemerintah Daerah dalam menjalankan berbagai program 

pembangunan dan menyediakan layanan kepada masyarakat. Salah satu 

sumber pendapatan asli daerah adalah melalui sektor pajak daerah. Pajak 

daerah Menurut UU No. 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah merupakan kewajiban kontribusi kepada pemerintah daerah, harus 

dipenuhi tanpa imbalan langsung, untuk keperluan daerah dan kesejahteraan 

masyarakat, dengan prinsip otonomi daerah, memungkinkan setiap daerah 

memanfaatkan potensi untuk mendanai pemerintahan dan pembangunan 

melalui Pendapatan Asli Daerah (Arief et al., 2021).  Dalam meningkatkan 

PAD, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD); Badan 

Keuangan dan Aset Daerah (BKAD); Badan Pengelola Keuangan Pendapatan 

dan Aset Daerah (BPKPAD) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

menerapkan berbagai strategi, salah satunya dengan mengadopsi tapping box.  

Tapping Box merupakan sebuah alat pemantauan transaksi yang 

dipasang di tempat usaha wajib pajak oleh BPKAD; BKAD; BPKPAD di 

Provinsi DIY, difungsikan sebagai alat pembanding terhadap laporan omset 

wajib pajak dalam Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD) yang 

dilaporkan wajib pajak setiap bulan melalui Sistem Pajak Daerah dengan data 

omset yang direkam secara langsung pada tapping box. Menurut Hidayati et al. 
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(2021) tapping box adalah mesin atau alat perekam transaksi yang dapat 

merekam semua data transaksi, mengirimkannya melalui jaringan GSM ke 

server BPKAD; BKAD; BPKPAD, serta memastikan transparansi, 

akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi dalam penerimaan pajak dan 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Tapping box juga difungsikan untuk 

menghindari laporan wajib pajak yang tidak akurat dalam menyajikan 

informasi pendapatan yang aktual dalam upaya mencegah praktik kecurangan 

pajak dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (Dirghayusa dan Yasa, 

2020). Pemerintah daerah berhak menentukan usaha wajib pajak daerah mana 

yang akan dilakukan pemasangan tapping box serta wajib pajak tidak dapat 

menolak sebagaimana disebutkan dalam Pasal 19 angka (2) dan Pasal 22 huruf 

(a) Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2021 Tentang 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pelaporan Dan 

Penyetoran Pajak Daerah.  

Pendapatan Asli Daerah menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah, Pasal 1 angka 

18 merupakan pendapatan yang diperoleh oleh daerah melalui pemungutan 

yang dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Daerah dan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sumber PAD 

menurut pasal 6 angka 1 UU nomor 33 tahun 2004 adalah pajak daerah, 

retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan 

sumber lain yang sah secara ketentuan. Pajak daerah menurut Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah merupakan 
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kewajiban pembayaran yang harus dipenuhi secara memaksa oleh individu atau 

badan hukum kepada pemerintah daerah, tanpa imbalan langsung, dan dana 

yang terkumpul digunakan untuk meningkatkan kemakmuran rakyat setempat. 

PAD sangat penting untuk membangun sebuah daerah dan diharapkan dengan 

pengadopsian tapping box berpengaruh terhadap peningkatan PAD. Pada 

penelitian yang dilakukan Urumsah et al. (2022, 2023) menguji faktor adopsi 

teknologi dan manfaat pengaplikasian teknologi terhadap sebuah organisasi 

dengan menggunakan TOE framework (Tornatzky dan Fleischer, 1990). 

Technology Organization Environment Framework atau disingkat 

TOE framework adalah teori yang dikemukakan oleh Tornatzky dan Fleischer 

(1990) digunakan secara luas untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi teknologi di organisasi dengan mempertimbangkan tiga 

konteks utama yaitu teknologi, organisasi, dan lingkungan. Teori ini juga 

digunakan oleh peneliti sebelumnya untuk meneliti adopsi fintech pada  

organisasi perbankan dengan mempertimbangkan beberapa variabel seperti 

kesiapan organisasi dalam mengadopsi teknologi (Urumsah et al., 2023). Pada 

penelitian lain yang dilakukan oleh Urumsah et al. (2022) juga menggunakan 

TOE framework untuk menguji adopsi fintech pada perusahaan yang telah 

mengadopsi fintech dengan mempertimbangkan beberapa faktor seperti 

dukungan manajemen puncak dan persepsi risiko.  

Information System Success Model atau disingkat ISSM merupakan 

model yang dikembangkan oleh DeLone dan McLean (1992, 2003, 2016) 

untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 
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implementasi teknologi informasi dari sudut pandang pengguna maupun 

organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Alyoussef (2023) menggunakan 

ISSM dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti kualitas informasi dan 

kualitas sistem serta manfaat yang diterima dengan pengadopsian teknologi. 

Pada penelitian yang dilakukan Urumsah et al. (2022, 2023) juga 

menggunakan ISSM untuk menguji manfaat yang didapatkan organisasi 

dengan pengaplikasian teknologi. 

Konteks teknologi merujuk pada lingkungan teknologi baik internal 

maupun eksternal yang berkaitan dengan suatu organisasi (Tornatzky dan 

Fleischer, 1990). Beberapa variabel dalam konteks teknologi yang digunakan 

oleh peneliti terdahulu, yaitu kualitas sistem dan kualitas informasi Alyoussef 

(2023); Asyifa (2020); Sayaf (2023), persepsi keamanan sistem Abdennebi 

(2023), dan persepsi risiko (Urumsah et al., 2022). 

Kualitas sistem merujuk pada atribut-atribut yang diharapkan dari 

sebuah sistem informasi, yang melibatkan berbagai aspek seperti kemudahan 

dan keamanan sistem dalam memenuhi kebutuhan pengguna sehingga kualitas 

sistem juga menekankan pentingnya interaksi yang efektif antara pengguna 

sistem dan fungsi sistem tersebut (Asyifa, 2020). Kualitas informasi adalah 

tingkat output yang dihasilkan oleh sistem informasi, meliputi relevansi, 

ketepatan waktu, cakupan, dan akurasi, yang merupakan aspek penting dalam 

menentukan efektivitas sistem informasi dalam mencapai tujuan organisasi 

(Alyoussef, 2023). Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asyifa 

(2020) menguji variabel kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap 
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kemudahan pengguna dan kepuasan pengguna. Penelitian yang dilakukan oleh 

Alyoussef (2023), variabel kualitas sistem dan kualitas informasi juga menjadi 

indikator untuk menguji manfaat dari pengaplikasian sebuah sistem. Faktor 

kualitas sistem dan kualitas informasi juga digunakan Sayaf (2023) untuk 

menguji pengaruh terhadap adopsi teknologi. Dengan mengadopsi teknologi, 

memungkinkan untuk menciptakan kualitas sistem dan kualitas informasi yang 

baik seperti tingkat keamanan yang bagus dan diharapkan mendapatkan 

manfaat bagi organisasi. 

Persepsi keamanan sistem didefinisikan sebagai tingkat di mana 

pengguna merasa aman untuk mengungkapkan informasi transaksi, serta 

pengguna yakin bahwa sistem tidak mengungkapkan atau membagikan 

informasi mereka kepada pihak lain atau disalahgunakan untuk tujuan apa pun 

(Abdennebi, 2023). Penelitian terdahulu yang dilakukan Abdennebi (2023) 

mengusulkan persepsi keamanan sebagai faktor pengambilan keputusan untuk 

mengadopsi teknologi. Pada penelitian lain yang dilakukan Sabani et al. (2023) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif persepsi keamanan merupakan 

salah satu indikator pengambilan keputusan untuk mengadopsi teknologi 

dalam organisasi pemerintahan. Dengan keamanan sistem yang bagus, dapat 

mengurangi risiko seperti laporan fiktif dan juga dari sisi pemerintah 

diharapkan mendapatkan manfaat dengan mengadopsi teknologi yaitu 

peningkatan PAD. 

Persepsi risiko didefinisikan sebagai keyakinan individu atau 

organisasi terhadap kemungkinan ketidakpastian dan dampak negatif yang 
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tidak diinginkan saat menggunakan suatu layanan teknologi (Oktavia et al., 

2024). Menurut Urumsah et al. (2022) persepsi risiko menjadi krusial dalam 

pengambilan keputusan untuk mengadopsi teknologi di organisasi, yang 

mencerminkan perlunya sebuah organisasi memiliki strategi yang efektif untuk 

mengurangi risiko dan ketidakpastian, meskipun keamanan informasi dijaga 

dengan ketat, risiko kelalaian dan pencurian data tetap ada. Dengan adanya 

indikator persepsi risiko, BPKAD; BKAD; BPKPAD di Provinsi DIY dapat 

mengetahui sejauh mana kesiapan organisasi dalam mengadopsi teknologi dan 

sejauh mana kebermanfaatannya terhadap penerimaan PAD. 

Konteks organisasi mengacu pada kesiapan organisasi dan dukungan 

manajemen puncak atau pimpinan yang akan menghambat atau memfasilitasi 

adopsi sebuah teknologi (Effendi et al., 2020). Variabel kesiapan organisasi 

pernah digunakan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pangesti dan 

Adyaksana (2021) dan Urumsah et al. (2022) untuk menguji adopsi e-

commerce dan adopsi fintech. Variabel lainnya dalam konteks organisasi yaitu 

dukungan manajemen puncak pernah digunakan oleh peneliti Maduku et al. 

(2016) dalam menguji niat mengadopsi mobile marketing di Afrika Selatan. 

Selanjutnya,  penelitian yang dilakukan oleh Abbasi et al. (2022) dan Urumsah 

et al. (2022) juga menguji faktor dukungan manajemen puncak terhadap 

pengadopsian marketing sosial media dan pengadopsian fintech.  

Kesiapan organisasi merupakan tingkat pengalaman yang memadai 

mengadopsi inovasi teknologi, mencakup pemahaman manajemen dalam 

penerapan teknologi serta dukungan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
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organisasi melalui penggunaan teknologi informasi (Urumsah et al., 2023). Hal 

ini melibatkan penilaian terhadap faktor-faktor internal yang memengaruhi 

kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan mengintegrasikan teknologi baru 

ke dalam operasinya, serta mempertimbangkan karakteristik dan persyaratan 

spesifik dari teknologi yang bersangkutan (Pangesti dan Adyaksana, 2021). 

Kesiapan organisasi menjadi indikator penting untuk mengadopsi teknologi 

baru, karena dibutuhkan juga dukungan dari pimpinan sebagai pemangku 

kebijakan untuk membuat sebuah regulasi tentang penerapan inovasi 

teknologi. 

Dukungan pimpinan merupakan hal yang sangat penting di dalam 

sebuah organisasi untuk mengadopsi inovasi teknologi. Menurut Urumsah et 

al. (2022) dukungan pimpinan berperan penting dalam mengadopsi teknologi 

yang ditargetkan untuk memberikan manfaat maksimal bagi organisasi, dengan 

proses komunikasi yang harus ditingkatkan untuk menjelaskan peran inovasi 

dalam strategi keseluruhan organisasi dan membentuk tim yang terampil dalam 

menyajikan visi yang kokoh untuk masa depan organisasi. Pada penelitian yang 

dilakukan Abbasi et al. (2022) dan Maduku et al. (2016) dukungan pimpinan 

menjadi salah satu faktor pengujian dalam mengadopsi marketing sosial media 

dan niat mengadopsi mobile marketing. Bany Mohammed et al. (2024) juga 

menekankan pentingnya dukungan pimpinan dalam memfasilitasi 

implementasi BIA. Dalam hal organisasi pemerintah, dukungan dari pimpinan 

sebagai pemangku kebijakan yaitu menghasilkan sebuah regulasi atau 

kebijakan. 
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Konteks lingkungan merupakan konteks yang merujuk pada kondisi 

di mana organisasi menjalankan operasinya dengan faktor-faktor yang meliputi 

karakteristik organisasi, dukungan teknologi, dan regulasi (Tornatzky dan 

Fleischer, 1990). Variabel dalam konteks lingkungan yang pernah digunakan 

peneliti terdahulu yaitu variabel kepatuhan regulasi untuk menguji adopsi BIA 

(Bany Mohammed et al., 2024). Selain variabel kepatuhan regulasi, untuk 

menguji konteks lingkungan Maduku et al. (2016) menggunakan pengaruh 

dukungan vendor terhadap niat mengadopsi mobile marketing di Afrika 

Selatan. Pada penelitian lainnya, variabel kepatuhan regulasi juga digunakan 

oleh Abbasi et al. (2022) untuk menguji pengaruh terhadap adopsi social media 

marketing. 

Kepatuhan regulasi merupakan kewajiban untuk mematuhi hukum 

dan regulasi yang berlaku, hal ini juga membutuhkan tingkat presisi tinggi 

dalam pengumpulan dan analisis data untuk memenuhi persyaratan 

pengungkapan administratif serta peraturan regulasi lainnya (Bany 

Mohammed et al., 2024). Penelitian yang dilakukan Bany Mohammed et al. 

(2024) mengajukan bahwa faktor kepatuhan regulasi berpengaruh terhadap 

adopsi BIA. Dalam organisasi pemerintah, kepatuhan regulasi juga memiliki 

peran penting terhadap pengadopsian sistem teknologi. Regulasi atau 

kebijakan yang sudah dibuat oleh pimpinan dapat memberikan pengetahuan 

kepada staf BPKAD; BKAD; BPKPAD dan wajib pajak daerah di Provinsi 

DIY sebagai pengguna tapping box mengenai hak dan kewajiban yang harus 

dipenuhi sebagai wajib pajak untuk mendukung pengadopsian tapping box. 
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Dukungan vendor didefinisikan sebagai bantuan atau pelayanan yang 

diberikan oleh vendor kepada pelanggannya dalam rangka meningkatkan 

kemampuan terkait teknologi dari organisasi klien, meminimalkan risiko 

terkait teknologi, dan mendukung keputusan organisasi untuk mengadopsi 

teknologi tersebut (Abbasi et al., 2022). Variabel dukungan vendor digunakan 

oleh Maduku et al. (2016) untuk menguji niat adopsi mobile marketing di 

Afrika Selatan. BPKAD; BKAD; BPKPAD di Provinsi DIY bekerja sama 

dengan vendor atau pihak ketiga sebagai penyedia alat perekam transaksi 

online atau tapping box yang akan dipasangi pada usaha wajib pajak daerah. 

Dukungan vendor diperlukan untuk mengadopsi sebuah sistem teknologi 

dalam hal ini tapping box guna memberikan bimbingan dan pelatihan kepada 

staf BPKAD; BKAD; BPKPAD, dan wajib pajak daerah di Provinsi DIY 

perihal pengetahuan tentang operasional teknis alat tapping box.  

Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa banyak penelitian yang 

membahas terkait isu-isu adopsi fintech Urumsah et al. (2022, 2023), adopsi e-

learning Al-Fraihat et al. (2020); Alyoussef (2023); Sayaf (2023); adopsi m-

banking Abdennebi (2023); adopsi business intelligence and analytics (BIA) 

Bany Mohammed et al. (2024); adopsi mobile marketing Maduku et al. (2016); 

adopsi marketing sosial media Abbasi et al. (2022); dan benefits terhadap 

organisasi yang diteliti. Akan tetapi, masih jarang ditemukan penelitian yang 

membahas tentang adopsi tapping box dan manfaatnya terhadap peningkatan 

PAD. Penelitian serupa juga masih sangat terbatas dilakukan sebelumnya pada 

organisasi sektor publik dengan menggunakan TOE Framework Tornatzky dan 
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Fleischer (1990) dan ISSM (DeLone dan McLean, 1992, 2003, 2016). 

Penelitian yang berjudul “Determinan Adopsi Tapping Box dan Dampaknya 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta” 

dianggap penting untuk dilakukan karena belum banyak ditemukan penelitian 

terdahulu yang menggunakan variabel kualitas sistem, kualitas informasi, 

persepsi keamanan sistem, persepsi risiko, kesiapan organisasi, dukungan 

pimpinan, kepatuhan regulasi, dukungan vendor dalam menguji pengadopsian 

tapping box serta manfaatnya terhadap peningkatan PAD. Penelitian ini akan 

menggunakan data hasil kuesioner dengan responden staf BPKAD; BKAD; 

BPKPAD di Provinsi DIY untuk memvalidasi dan menguji model penelitian 

ini. Selanjutnya, akan dibahas mengenai rumusan masalah dalam penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kualitas sistem berpengaruh terhadap adopsi tapping box? 

2. Apakah kualitas informasi berpengaruh terhadap adopsi tapping box? 

3. Apakah persepsi keamanan sistem berpengaruh terhadap adopsi tapping 

box? 

4. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap adopsi tapping box? 

5. Apakah kesiapan organisasi berpengaruh terhadap adopsi tapping box? 

6. Apakah dukungan pimpinan berpengaruh terhadap adopsi tapping box? 

7. Apakah kepatuhan regulasi berpengaruh terhadap adopsi tapping box? 

8. Apakah dukungan vendor berpengaruh terhadap adopsi tapping box? 
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9. Apakah adopsi tapping box berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kualitas sistem terhadap 

adopsi tapping box 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kualitas informasi terhadap 

adopsi tapping box 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh persepsi keamanan sistem 

terhadap adopsi tapping box 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap 

adopsi tapping box 

5. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kesiapan organisasi 

terhadap adopsi tapping box 

6. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh dukungan pimpinan 

terhadap adopsi tapping box 

7. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kepatuhan regulasi 

terhadap adopsi tapping box 

8. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh dukungan vendor terhadap 

adopsi tapping box 

9. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh adopsi tapping box 

terhadap Pendapatan Asli Daerah 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, studi ini dapat memberikan beberapa 

manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui determinan adopsi  tapping box 

dan dampaknya terhadap Pendapatan Asli Daerah dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kualitas sistem, kualitas informasi, 

persepsi kemudahan sistem, persepsi keamanan sistem, kesiapan organisasi, 

dukungan pimpinan, kepatuhan regulasi, dan dukungan vendor. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan 

yang lebih dalam bagi akademisi mengenai determinan adopsi  tapping box 

dan dampaknya terhadap Pendapatan Asli Daerah dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kualitas sistem, kualitas informasi, 

persepsi keamanan sistem, persepsi risiko, kesiapan organisasi, dukungan 

pimpinan, kepatuhan regulasi, dan dukungan vendor. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi BPKAD; BKAD; 

BPKPAD di Provinsi DIY dalam pengadopsian tapping box dan bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa di 

masa depan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini mengikuti sistematika penulisan yang terdiri dari 

beberapa bab, yaitu: 
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BAB I: Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang pembahasan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan tentang landasan teori, tinjauan 

Pustaka, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, dan kerangka model 

penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian 

Bab ini akan menjelaskan secara detail tentang metodologi penelitian yang 

akan digunakan, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, 

definisi operasional dan pengukuran variabel, dan metode analisis data. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan secara rinci hasil tentang analisis data 

yang telah dilakukan. 

BAB V: Penutup 

Bab 5 berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, kontribusi dan 

implikasi penelitian, keterbatasan dari penelitian ini, serta saran untuk 

penelitian lanjutan atau untuk pengembangan dari hasil penelitian.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Technology, Organization, Environment (TOE) Framework 

Technology, Organization, Environment atau disingkat TOE adalah 

Model yang dikemukakan oleh Tornatzky dan Fleischer (1990) untuk menguji 

bagaimana konteks teknologi, organisasi, dan lingkungan memengaruhi adopsi 

dan implementasi inovasi teknologi dalam sebuah organisasi (Maduku et al., 

2016). Menurut Urumsah et al. (2022) konteks teknologi, organisasi, dan 

lingkungan memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan adopsi 

teknologi di perusahaan dan organisasi. Berikut merupakan Gambar TOE 

framework (Baker, 2011). 

 

Gambar 2.1 TOE Framework (Tornatzky dan Fleischer, 1990) 

Konteks teknologi mencakup semua teknologi yang relevan bagi 

organisasi, baik yang sudah digunakan maupun yang tersedia akan tetapi belum 

digunakan. Konteks organisasional meliputi karakteristik dan sumber daya 

organisasi, serta mekanisme internal yang mempromosikan inovasi, seperti 

agen penghubung informal dan tim lintas fungsional, memengaruhi keputusan 

adopsi dan implementasi teknologi. Dalam konteks lingkungan mencakup 
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struktur organisasi, keberadaan atau ketiadaan penyedia layanan teknologi, dan 

lingkungan regulasi untuk  mendorong adopsi inovasi teknologi (Baker, 2011). 

Dari penjelasan dari beberapa peneliti terdahulu, TOE framework 

relevan untuk meneliti adopsi tapping box dan benefits terhadap peningkatan 

PAD. 

2.2 Information System Success Model (ISSM) 

Information System Success Model atau ISSM merupakan teori yang 

digunakan untuk mengukur keberhasilan sebuah sistem informasi (DeLone dan 

McLean, 1992, 2003, 2016). Untuk memperjelas konsep dan variabel-variabel 

dalam ISSM dari waktu ke waktu, dapat kita lihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 ISSM (DeLone dan McLean, 1992, 2003, 2016) 

Author Variabel Independen Variabel Dependen 
DeLone dan 
McLean (1992) 

• Kualitas sistem 
• Kualitas informasi 

• Adopsi 
• Kepuasan pengguna 
• Dampak terhadap individu 
• Dampak terhadap organisasi 

DeLone dan 
McLean (2003) 

• Kualitas informasi 
• Kualitas sistem 
• Kualitas layanan 

• Adopsi 
• Niat untuk menggunakan 
• Kepuasan pengguna 
• Manfaat penggunaan 

Delone dan 
McLean (2016) 

• Kualitas informasi 
• Kualitas sistem 
• Kualitas layanan 

• Perseptif manfaat 
• Kepuasan pengguna 
• Manfaat penggunaan 
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ISSM terus bertransformasi seiring perkembangan zaman untuk 

meningkatkan akurasi pengukuran keberhasilan sebuah sistem informasi baik 

dari sudut pandang pengguna maupun organisasi. Menurut Sedera dan Gable 

(2004), keberhasilan penggunaan sistem informasi dapat diukur melalui enam 

dimensi utama yang meliputi kualitas sistem, kualitas informasi, penggunaan, 

kepuasan pengguna, dampak individu, dampak organisasi. Dampak organisasi 

dapat dinilai dari dampak positif penggunaan sistem informasi pada organisasi 

secara keseluruhan, termasuk peningkatan efisiensi, efektivitas, dan kinerja 

keseluruhan organisasi (Sedera dan Gable, 2004). Hal ini juga relevan untuk 

mengukur adopsi tapping box dan dampaknya terhadap PAD dari sudut 

pandang organisasi dalam hal ini pemerintah. 

Dari penjelasan di atas, beberapa variabel dalam ISSM dapat digunakan 

untuk menguji adopsi tapping box dan dampaknya terhadap PAD seperti 

variabel kualitas sistem, kualitas informasi, adopsi, dan manfaat.  

2.3 Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah atau disebut PAD menurut Pasal 1 angka 18 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan 

Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah merupakan pendapatan yang 

diperoleh Daerah yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. PAD juga dapat didefinisikan sebagai semua 

pendapatan yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah, yang diperoleh dan 

dipungut oleh pemerintah daerah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku (Sihite dan Mulyandani, 2021). Menurut Mardiasmo 
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(2011) PAD merupakan penerimaan yang berasal dari sektor pajak daerah, 

retribusi daerah, pendapatan dari perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, dan sumber penerimaan asli daerah lainnya 

yang sah. Salah satu sumber PAD adalah dari pajak daerah yang diperoleh dari 

berbagai macam jenis pajak, termasuk pajak properti, pajak hiburan, pajak 

parkir, pajak atas tanah dan bangunan, pajak reklame, pajak restoran, pajak 

penerangan jalan, dan sebagainya (Fauzi et al., 2022). Pajak Daerah menurut 

Mardiasmo (2011) di definisikan sebagai kewajiban pembayaran kepada 

pemerintah daerah yang harus dipenuhi oleh pribadi atau badan sesuai dengan 

Undang-Undang, tanpa mendapatkan imbalan langsung, dan digunakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.  

2.3.1 Sumber PAD 

Menurut Pasal 6 angka 1 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 

Tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berasal dari berbagai sumber seperti 

pajak daerah, retribusi daerah, pendapatan dari pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan, dan penerimaan lainnya yang sah. Pada angka 2, lainnya 

yang sah yang disebutkan pada angka 1 adalah berupa hasil penjualan 

kekayaan Daerah yang tidak dipisahkan, jasa giro, pendapatan bunga, 

keuntungan kurs rupiah terhadap mata uang asing, dan komisi, potongan, 

ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan dan/atau pengadaan barang 

dan/atau jasa oleh Daerah. 
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2.3.2 Pajak Daerah 

Pajak Daerah merujuk pada Pasal 1 angka 10 Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah serta Peraturan 

Bupati Sleman Nomor 47 Tahun 2013 Tentang Tata Cara Pemungutan Pajak 

Daerah Pasal 1 angka 6 di definisikan sebagai kontribusi wajib kepada Daerah 

yang terutang oleh orang pribadi maupun badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah dan bagi kemakmuran 

rakyat sebesar-besarnya. 

2.3.3 Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah (NPWPD) 

Dalam Peraturan Bupati Sleman Nomor 47 Tahun 2013 Tentang Tata 

Cara Pemungutan Pajak Daerah Pasal 1 angka 24 Nomor Pokok Wajib Pajak 

Daerah atau disingkat NPWPD merupakan nomor yang diberikan kepada 

Wajib Pajak sebagai sarana dalam administrasi perpajakan yang 

dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau identitas Wajib Pajak Daerah 

dan usaha Wajib Pajak Daerah dalam melaksanakan hak dan kewajiban 

perpajakan Daerah. Selanjutnya pada Pasal 4 angka 1 dan 2 dijelaskan bahwa 

setiap Wajib Pajak Daerah wajib mendaftarkan objek pajak paling lambat 1 

bulan sejak Wajib Pajak Daerah melakukan operasional usahanya. Apabila 

Wajib Pajak tidak kunjung mendaftarkannya paling lambat 1 bulan, maka 

dijelaskan pada angka 3 Kepala Dinas akan menerbitkan NPWPD secara 

jabatan. 
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2.3.4 Surat Pemberitahuan Pajak Daerah Elektronik (e-SPTPD) 

Surat Pemberitahuan Pajak Daerah atau SPTPD menurut Perbup 

Sleman Nomor 47 Tahun 2013 Tentang Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah 

Pasal 1 angka 9 merupakan surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk 

melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau 

bukan objek pajak dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan Perpajakan Daerah. Seiring perkembangan 

zaman dan adopsi teknologi yang dilakukan BPKAD; BPKPAD; BKAD di 

Provinsi DIY, untuk pelaporan SPTPD sekarang menggunakan sistem 

berbasis elektronik dan SPTPD berganti nama menjadi Surat Pemberitahuan 

Pajak Daerah Elektronik atau e-SPTPD.  

Menurut Perbup Sleman Nomor 23 Tahun 2019 tentang sistem 

pemantauan pelaporan dan pembayaran pajak daerah secara online Pasal 1 

angka 11 e-SPTPD merupakan dokumen yang digunakan oleh wajib pajak 

untuk mengirimkan laporan perhitungan dan/atau pembayaran pajak, 

termasuk objek pajak dan bukan objek pajak, serta harta dan kewajiban, 

secara elektronik sesuai dengan ketentuan hukum perpajakan daerah. E-

SPTPD akan dihitung dan dilaporkan secara self-assessment oleh Wajib Pajak 

Daerah dan di unggah ke dalam sistem BPKAD; BPKPAD; BKAD di 

Provinsi DIY. 

2.4 Tapping Box 

Tapping box merupakan sebuah perangkat yang berfungsi untuk 

merekam semua transaksi yang terjadi di usaha wajib pajak, sekaligus 
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membandingkan total transaksi yang dilaporkan oleh wajib pajak daerah 

dengan yang terekam pada alat tapping box yang dipasangi di tempat usaha 

wajib pajak setiap bulannya. Dengan menggunakan tapping box ini, kepatuhan 

wajib pajak restoran dapat ditingkatkan sambil mengurangi kemungkinan 

adanya laporan fiktif dari wajib pajak restoran tersebut (Prasetyo et al., 2022).  

2.4.1 Manfaat 

Tapping box memiliki pengaruh dan manfaat terhadap kepatuhan dan 

kesadaran masyarakat dalam melaporkan pajak daerah sesuai dengan 

transaksi yang dilakukan pada usaha wajib pajak (Afianti et al., 2021; Arief 

et al., 2021; Dirghayusa dan Yasa, 2020). Dengan tingkat kepatuhan dan 

kesadaran wajib pajak daerah yang baik, diharapkan pengadopsian tapping 

box akan memberikan efek terhadap peningkatan PAD. 

2.4.2 Jenis  

Dari metode pengambilan data transaksi, tapping box dapat dibagi 

menjadi 2 jenis, yaitu (Larasati dan Buga, 2020): 

1. Printer Data Capture (PDC) 

Metode ini menggunakan struk cetak untuk merekam transaksi. Biasanya 

digunakan dalam bisnis seperti restoran, di mana setiap transaksi dicatat pada 

struk cetak yang kemudian dapat diambil data-datanya untuk keperluan 

perpajakan atau pelaporan lainnya. 
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2. Server Data Capture (SDC) 

Metode ini mencatat transaksi secara terpusat tanpa memerlukan struk cetak 

fisik. Data transaksi langsung disimpan secara elektronik di server, yang 

memungkinkan pemerintah daerah atau otoritas terkait untuk mengakses dan 

memeriksa data secara langsung dari server tersebut. Konfigurasi data dalam 

metode ini sering kali melibatkan koordinasi antara pemerintah daerah dan 

wajib pajak untuk memastikan data yang tersimpan sesuai dengan kebutuhan 

peraturan perpajakan. 

2.4.3 Cara Kerja 

Cara kerja tapping box pada dasarnya di fungsikan sebagai alat untuk 

merekam setiap transaksi yang terjadi pada usaha wajib pajak dan terkoneksi 

ke server BPKAD; BKAD; dan BPKPAD di Provinsi DIY. Selanjutnya data 

transaksi yang terekam pada tapping box akan dijadikan pembanding dengan 

laporan e-SPTPD yang di unggah oleh wajib pajak daerah pada sistem 

SIMPAD. Untuk ilustrasinya, dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Cara kerja Tapping Box  

Dari ilustrasi di atas, dapat kita lihat proses dan cara kerja tapping box. 

BPKAD; BKAD; BPKPAD akan membandingkan atau sering disebut 

sinkronisasi antara laporan pajak terutang pada transaksi yang dilaporkan 
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oleh wajib pajak dalam e-SPTPD dan diunggah ke sistem perpajakan daerah 

dengan transaksi yang terekam pada alat tapping box yang tersimpan dalam 

server BPKAD; BKAD; BPKPAD. Ketika ditemukan adanya 

ketidakcocokan, maka petugas dari BPKAD; BKAD; BPKPAD yang 

membidangi pajak daerah bersama petugas yang melakukan monitoring 

transaksi pada tapping box akan memberikan surat pemanggilan guna 

mengklarifikasi kepada wajib pajak perihal laporan pajak terutang yang 

diunggah oleh wajib pajak secara manual tidak sesuai dengan laporan 

transaksi yang terekam pada alat tapping box. Apabila setelah dilakukan 

pemanggilan dan klarifikasi tersebut wajib pajak masih juga melakukan hal 

yang sama, maka pihak BPKAD; BKAD; BPKPAD akan melakukan 

tindakan atau sanksi berupa pemasangan stiker yang menginformasikan 

bahwa wajib pajak tersebut tidak taat terhadap kewajiban perpajakan. Dengan 

diberlakukan sanksi tersebut, diharapkan wajib pajak daerah mampu 

memenuhi hak dan kewajibannya sebagai wajib pajak daerah sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan penerimaan PAD.   

2.5 Faktor- Faktor yang Memengaruhi Adopsi Tapping Box 

Berdasarkan paparan di atas, faktor-faktor yang memengaruhi adopsi 

tapping box sebagai berikut. 

2.5.1 Kualitas Sistem 

Kualitas sistem merupakan tingkat dimana sistem mampu berfungsi 

dengan bagus, baik itu perangkat lunak maupun perangkat kerasnya dan 
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berdampak pada keberhasilan adopsi sebuah teknologi. Kualitas Sistem  

merujuk pada efisiensi pengolahan informasi yang dilakukan oleh suatu 

sistem, ditentukan oleh perangkat lunak dan perangkat keras serta prosedur 

yang menyediakan informasi yang dibutuhkan pengguna DeLone dan 

McLean, 1992).  

Dalam pengukuran kualitas sistem, DeLone dan McLean (1992) 

merekomendasikan lima indikator penting, yaitu: 

1. Kemudahan Penggunaan: Seberapa mudah sistem tersebut digunakan 

oleh pengguna.  

2. Keandalan Sistem: Seberapa handal sistem tersebut dalam memberikan 

informasi yang akurat dan konsisten. Keandalan mencakup kestabilan 

sistem dan minimnya gangguan atau kegagalan dalam operasi. 

3. Kecepatan Akses: Waktu yang dibutuhkan sistem untuk merespons 

permintaan pengguna atau mengakses informasi.  

4. Fleksibilitas Sistem: Kemampuan sistem untuk menyesuaikan diri 

dengan berbagai kebutuhan dan situasi pengguna.  

5. Keamanan Sistem: Perlindungan terhadap informasi sensitif dan privasi 

pengguna. Keamanan sistem mencakup langkah-langkah untuk 

mencegah akses yang tidak sah, pengamanan data, dan perlindungan 

terhadap ancaman keamanan cyber. 

Dengan memperhatikan indikator-indikator ini, kualitas sistem dapat 

dinilai dan dievaluasi untuk memastikan bahwa sistem tersebut dapat 

memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna dengan baik (DeLone dan 
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McLean, 1992). Peranan kualitas sistem sangat besar terhadap adopsi 

teknologi. Maka dari itu, dengan kualitas sistem yang baik BPKAD; 

BPKPAD; BKAD diharapkan mampu untuk mencapai tujuan organisasi yaitu 

adopsi tapping box dan juga mampu berkontribusi untuk peningkatan PAD. 

2.5.2 Kualitas Informasi 

Dalam inovasi teknologi, selain didukung dengan kualitas sistem yang 

baik juga dibutuhkan kualitas informasi yang baik dengan tujuan adopsi 

teknologi mampu menghasilkan sarana informasi bagi penggunanya. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sayaf (2023) Kualitas informasi 

yang memadai, jelas, dan menarik merupakan faktor krusial dalam 

meningkatkan kepuasan siswa dalam pengalaman e-learning dengan 

memudahkan mereka dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Dengan 

kualitas informasi yang jelas dan memadai, maka adopsi teknologi dalam 

organisasi akan berhasil dan mendapatkan manfaat bagi organisasi tersebut 

(Al-Fraihat et al., 2020; Asyifa, 2020; Sayaf, 2023). 

Dalam pengukuran kualitas informasi, DeLone dan McLean (2003) 

menggunakan lima dimensi, yaitu: 

1. Kegunaan: Ini merujuk pada kemudahan penggunaan sistem oleh 

pengguna akhir. Sistem yang mudah digunakan akan meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas pengguna. 

2. Aksesibilitas: Dimensi ini menyoroti ketersediaan sistem bagi pengguna. 

Sistem harus mudah diakses oleh semua pihak yang memiliki hak akses, 

tanpa hambatan yang tidak perlu. 
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3. Utilitas: Merupakan sejauh mana sistem menyediakan manfaat yang 

berharga bagi pengguna. Sistem yang berguna akan memenuhi 

kebutuhan dan tujuan pengguna dengan efektif. 

4. Kompleksitas: Ini mengacu pada tingkat kompleksitas atau kesulitan 

dalam menggunakan sistem. Semakin kompleks sebuah sistem, semakin 

sulit bagi pengguna untuk menguasainya. 

5. Waktu Tanggapan: Dimensi ini menyoroti seberapa cepat sistem 

memberikan respons terhadap tindakan. Waktu tanggapan yang cepat 

merupakan hal yang diinginkan karena meningkatkan kepuasan 

pengguna dan efisiensi penggunaan sistem. 

Dengan memperhatikan dan mengoptimalkan setiap dimensi ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kepuasan dan tingkat penggunaan, yang 

kemudian akan berkontribusi positif terhadap individu, yang pada akhirnya 

akan berdampak positif terhadap organisasi (DeLone dan McLean, 2003).  

Kualitas informasi meliputi keakuratan, kelengkapan, dan ketepatan waktu 

dari hasil yang dihasilkan oleh sistem informasi. Kualitas informasi tercapai 

ketika memenuhi ekspektasi pengguna teknologi (Asyifa, 2020). Al-Fraihat 

et al. (2020) juga menyebutkan kualitas informasi menjadi faktor penting dan 

tidak dapat digantikan dalam menilai keberhasilan sistem informasi karena 

perannya yang vital dalam mencapai tujuan organisasi dan dampak serius 

yang ditimbulkan oleh kualitas informasi yang rendah. Oleh karena itu, selain 

faktor kualitas sistem, BPKAD; BPKPAD; BKAD diharapkan mampu 
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menciptakan kualitas informasi bagi wajib pajak sehingga adopsi tapping box 

dapat memberikan manfaat terhadap PAD. 

2.5.3 Persepsi Keamanan Sistem 

Persepsi keamanan sistem merupakan hasil dari kualitas sistem dan 

informasi yang baik sehingga para pengguna merasa aman menggunakan 

teknologi. Persepsi keamanan terkait dengan penerapan kebijakan untuk 

mengamankan informasi dalam teknologi informasi, seperti perlindungan 

informasi dari akses yang tidak sah, dengan memastikan bahwa informasi 

hanya dapat diakses oleh pengguna yang tepat (Sabani et al., 2023).  Dalam 

pengadopsian teknologi m-banking, Abdennebi (2023) mendefinisikan 

persepsi keamanan sebagai tingkat di mana pengguna merasa aman untuk 

mengungkapkan informasi pribadi dan keuangan selama interaksi dan 

transaksi dengan sistem m-banking, serta pengguna yakin bahwa sistem tidak 

mengungkapkan atau membagikan informasi mereka kepada orang lain atau 

disalahgunakan untuk tujuan apapun.  

BPKAD; BKAD; dan BPKPAD di Provinsi DIY diharapkan mampu 

menciptakan persepsi keamanan sistem sehingga wajib pajak yakin bahwa 

tapping box tidak akan mengungkapkan atau membagikan informasi wajib 

pajak kepada orang lain yang tidak berkepentingan sehingga disalahgunakan 

untuk tujuan apapun. 
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2.5.4 Persepsi Risiko 

Persepsi risiko tercipta karena adanya ketidakpastian dan konsekuensi 

yang tidak diharapkan dalam menggunakan suatu teknologi informasi. 

Persepsi risiko merupakan persepsi tentang ketidakpastian dan konsekuensi 

yang tidak diinginkan saat menggunakan produk atau layanan teknologi 

informasi, mencakup risiko tertentu hingga mengalami kerugian (Oktavia et 

al., 2024). Lebih lanjut Oktavia et al. (2024) menjelaskan bahwa persepsi 

risiko dalam konteks e-commerce mencakup faktor-faktor seperti risiko 

finansial, psikologis, dan fisik, yang merupakan penilaian subjektif terhadap 

situasi berisiko, bergantung pada karakteristik psikologis dan situasional dan 

tingkat risiko yang dirasakan oleh pelanggan dipengaruhi oleh pengetahuan, 

pengalaman sebelumnya, dan persepsi risiko yang mereka alami. 

Persepsi risiko menjadi pertimbangan utama organisasi dalam 

mengadopsi teknologi. Menurut Urumsah et al. (2022) perusahaan atau 

organisasi perlu memiliki strategi yang efektif dalam mengelola risiko dan 

ketidakpastian di lingkungan teknologi, mengingat adanya potensi risiko 

kelalaian dan pencurian data yang dapat menyebabkan kerugian pengguna 

teknologi informasi. Untuk membangun kepercayaan wajib pajak terhadap 

kemungkinan-kemungkinan risiko yang terjadi, BPKAD; BKAD; BPKPAD 

di Provinsi DIY harus memiliki strategi yang efektif dalam mengelola risiko 

sehingga wajib pajak merasa aman dengan penggunaan tapping box. 
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2.5.5 Kesiapan Organisasi 

Kesiapan organisasi dalam mengadopsi inovasi teknologi informasi 

dapat dinilai dari kesiapan keuangan, teknologi, dan sumber daya manusia 

(Herath et al., 2020). Kesiapan keuangan mencakup ketersediaan dana yang 

memadai untuk investasi, yang memungkinkan perusahaan untuk 

mengalokasikan sumber daya manusia dan menanggung biaya kegagalan. 

Kesiapan teknologi berkaitan dengan infrastruktur teknologi informasi seperti 

platform perangkat keras, perangkat lunak, dan teknologi jaringan yang 

mendukung fondasi teknologinya. Selain dari kesiapan keuangan dan 

teknologi, kesiapan sumber daya manusia juga tidak kalah penting yang 

melibatkan keberadaan tim manajemen proyek yang kompeten dalam 

manajemen risiko, keamanan komputer dan jaringan, serta pemahaman 

terhadap regulasi. 

 Urumsah et al. (2023) dalam penelitiannya yang menguji adopsi 

fintech pada perusahaan perbankan menjelaskan kesiapan perusahaan 

merupakan tingkat pengalaman yang memadai dalam bidang teknologi 

informasi dan keuangan untuk menerima inovasi teknologi, meliputi 

kemampuan teknis dan pemahaman manajemen dalam penerapan teknologi 

informasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam konteks pengujian 

adopsi e-commerce, Pangesti dan Adyaksana (2021) Kesiapan organisasi 

dalam memanfaatkan teknologi meliputi persepsi manfaat yang diperoleh, 

kesesuaian dengan kebutuhan dan kesiapan finansial yang memengaruhi 

adopsi teknologi e-commerce, dengan indikator meliputi keterampilan SDM, 
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ketersediaan infrastruktur teknologi informasi, serta keberadaan program dan 

sistem pendukung e-commerce.  

Kesiapan organisasi dalam pengadopsian sistem teknologi informasi 

sangat bergantung pada tiga hal yang disebutkan (Herath et al., 2020). 

BPKAD; BKAD; BPKPAD di Provinsi DIY harus mampu untuk memenuhi 

tiga hal tersebut untuk mengadopsi tapping box sehingga mendapatkan 

manfaat dari pengadopsian tapping box. 

2.5.6 Dukungan Pimpinan 

Dukungan pimpinan memiliki peran penting dalam sebuah organisasi 

untuk mengadopsi teknologi yang diharapkan mampu memberi manfaat 

maksimal terhadap organisasi. Pimpinan sebagai pemangku kebijakan 

berperan untuk membuat sebuah regulasi atau kebijakan dalam melakukan 

inovasi baru dalam hal teknologi. Menurut penelitian yang dilakukan Bany 

Mohammed et al. (2024) menguji adopsi BIA, bahwa dukungan manajemen 

puncak memiliki peran penting dalam memfasilitasi implementasi dan 

penggunaan yang efektif dari BIA. 

Dukungan manajemen puncak sangat penting dalam sebuah 

organisasi untuk mendukung visi/misi organisasi, menetapkan arah 

perusahaan, membuat sebuah regulasi atau kebijakan, serta menyediakan 

fasilitas pendukung lainnya untuk memastikan keberhasilan adopsi teknologi 

di perusahaan (Urumsah et al., 2022). Dukungan pimpinan sangat dibutuhkan 

dalam mengadopsi tapping box karena dibutuhkan regulasi atau kebijakan 

untuk menjalankan atau mengadopsi tapping box. Maka dari itu, dukungan 
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pimpinan selaku pemangku kebijakan diharapkan mampu berperan dalam 

pengadopsian tapping box serta diharapkan mampu memberikan manfaat 

terhadap peningkatan PAD. 

2.5.7 Kepatuhan Regulasi 

Regulasi merupakan hasil dari dukungan pimpinan yang dibuat dalam 

bentuk peraturan atau kebijakan untuk mengadopsi inovasi teknologi. 

Kepatuhan terhadap regulasi menjadi faktor penting dalam pengadopsian 

teknologi. Menurut Hanna et al. (2020) kepatuhan regulasi mempunyai peran 

penting dalam adopsi blockchain karena ini akan menunjukkan sejauh mana 

sebuah organisasi mematuhi kebijakan dan pedoman yang telah ditetapkan 

oleh pimpinan. Kepatuhan regulasi juga dianggap penting oleh Bany 

Mohammed et al. (2024) untuk memperoleh kepercayaan dari pelanggan dan 

pihak-pihak yang  berkepentingan agar tetap menjunjung etika dan tanggung 

jawab.  

Kepatuhan regulasi sangat penting untuk mengadopsi tapping box 

karena dengan adanya kepatuhan terhadap regulasi yang ditetapkan, 

memungkinkan adopsi teknologi informasi berjalan lancar dan mampu 

memberikan manfaat terhadap organisasi. BPKAD; BKAD; BPKPAD di 

Provinsi DIY harus memberikan sosialisasi kepada wajib pajak tentang 

regulasi adopsi tapping box agar wajib pajak tahu apa yang menjadi hak dan 

kewajiban mereka sebagai wajib pajak. 
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2.5.8 Dukungan Vendor 

Dukungan vendor merupakan salah satu faktor yang penting untuk 

organisasi mengadopsi inovasi teknologi. Dengan adanya dukungan vendor, 

organisasi dapat meningkatkan keterampilan terkait inovasi teknologi melalui 

pelatihan praktis yang disediakan oleh vendor, yang dapat mengurangi risiko 

yang dirasakan terkait teknologi dan memengaruhi keputusan organisasi 

untuk mengadopsi teknologi tersebut (Maduku et al., 2016). Menurut  Abbasi 

et al. (2022) dukungan dari vendor menjadikan adopsi teknologi menjadi 

lebih efektif dikarenakan vendor memiliki kemampuan yang dibutuhkan 

secara persyaratan teknis, operasional, dan keuangan.  

Dalam pengadopsian tapping box, peranan vendor juga dibutuhkan 

untuk membantu BPKAD; BKAD; BPKPAD di Provinsi DIY dalam 

melakukan pelatihan secara teknis kepada wajib pajak daerah tentang alat 

tapping box.
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Berikut merupakan ringkasan beberapa penelitian terdahulu: 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 
Variabel Metode, Sampel Penelitian, Alat 

Analisis, dan Teori Hasil Penelitian 
Independen Dependen 

1 Bany Mohammed et 
al., (2024) 

• Relative Advantage of 
Information Systems 
(RAIS) 

• Data-Related 
Infrastructure 
Capabilities (DRIC) 

• Data Management 
Challenges (DMC) 

• Top Management 
Support (TMS) 

• Talent Management 
Challenges (TMC) 

• Organizational 
Readiness (OR) 

• External Market Impact 
(EMI) 

• Regulatory Compliance 
(RC) 

• External Support (ES) 

 
Work Exprerience (WE) 
(moderasi) 

Business Intelligence 
and Analytics (BIA) 
 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 277 karyawan bank yang 

bekerja di berbagai departemen 
bidang Business Intelligence and 
Analytics (BIA) di Jordan 

3. Alat Analisis: SmartPLS 
4. Teori: TOE 

1. RAIS Þ BIA (didukung) 
2. DRIC Þ BIA (didukung) 
3. DMC Þ BIA (didukung) 
4. TMS Þ BIA (didukung) 
5. TMC Þ BIA (didukung) 
6. OR Þ BIA (didukung) 
7. EMI Þ BIA (didukung) 
8. RC  Þ BIA (didukung) 
9. ES  Þ BIA (didukung) 
10. WE * RAIS Þ BIA (didukung) 
11. WE * DRIC Þ BIA (didukung) 
12. WE * DMC Þ BIA (didukung) 
13. WE * TMS Þ BIA (didukung) 
14. WE * TMC Þ BIA (didukung) 
15. WE * OR Þ BIA (didukung) 
16. WE * EMI Þ BIA (tidak didukung) 
17. WE * RC  Þ BIA (tidak didukung) 
18. WE * ES  Þ BIA (tidak didukung) 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No Peneliti 
Variabel Metode, Sampel Penelitian, Alat 

Analisis, dan Teori Hasil Penelitian 
Independen Dependen 

2 Urumsah et al.,  
(2022) 

• Risk Perception (RP) 
• Cost Perception 

(CosP) 
• Organizational 

Readiness (OR) 
• Top Management 

Support (TMS) 
• Knowledge of 

Information 
Technology (KIT) 

• Customer Pressure 
(CusP) 

• Competitive Pressure 
(ComP) 

• Finacial 
Technology 
Adoption (FTA) 

• Organizational 
Benefits (OB) 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 195 karyawan perusahaan 

yang telah mengadopsi FinTech 
3. Alat Analisis: SmartPLS 
4. Teori: TOE dan ISSM 

1. RP  Þ FTA (tidak didukung) 
2. CosP Þ FTA (tidak didukung) 
3. OR Þ FTA (didukung) 
4. TMS Þ FTA (didukung) 
5. KIT Þ FTA (didukung) 
6. CusP Þ FTA (didukung) 
7. ComP Þ FTA (didukung) 
8. FTA Þ OB (didukung) 

3 Urumsah et al., 
(2023) 

• Performance 
Expectancy (PE) 

• Perceived Risk (PR) 
• Firm Readiness (FR) 
• External Pressure 

(EP) 
• Government Support 

(GS) 

• FinTech Adoption 
(FA) 

• Net Benefits (NB) 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 200 karyawan yang bekerja 

di Bank yang paling efisien dan 
terpercaya di Indonesia dengan 
kategori aset Rp. 100T dan lebih 
dari Rp. 100T. 

3. Alat Analisis: SmartPLS 
4. Teori: TOE dan ISSM 

1. PE Þ FA (didukung) 
2. PR Þ FA (didukung) 
3. FR Þ FA (didukung) 
4. EP Þ FA (didukung) 
5. GS Þ FA (didukung) 
6. FA Þ NB (didukung) 

4 Sihite dan 
Mulyandani (2021) 

• Pajak Hiburan (PH) 
• Pajak Restoran (PR) 

Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sumber: Data sekunder dari 

BPKPAD Kabupaten Humbang 
Hasundutan pada tahun 2016-2020 

3. Teknik Analisis: Deskriptif 

1. PH Þ PAD (didukung) 
2. PR Þ PAD (didukung) 
3. PH * PR Þ PAD (didukung) 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No Peneliti 
Variabel Metode, Sampel Penelitian, Alat 

Analisis, dan Teori Hasil Penelitian 
Independen Dependen 

5 Abbasi et al., (2022) • Perceived Relative 
Advantage (PRA) 

• Perceived 
Complexity (PCY) 

• Perceived Cost 
(PCT) 

• Top Management 
Support (TMS)  

• Perceived 
Availability of 
Financial Support 
(PFR) 

• Perceived Employee 
Capability (PEC) 

• Perceived 
Competitive Pressure 
(PCP) 

• Perceived Customer 
Pressure (PCR) 

• Perceived Vendor 
Pressure (PVS) 

 
Competitive Industri (CI) 
(Moderasi) 

Adopting Social Media 
Marketing (IA) 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 214 UKM di Malaysia 
3. Alat Analisis: PLS-SEM 
4. Teori: TOE Framework 

1. PRA  Þ IA (didukung) 
2. PCY Þ IA (tidak didukung) 
3. PCT Þ IA (didukung) 
4. TMS Þ IA (didukung) 
5. PFR Þ IA (tidak didukung) 
6. PEC Þ IA (tidak didukung) 
7. PCP Þ IA (didukung) 
8. PCR Þ IA (tidak didukung) 
9. PVS Þ IA (didukung) 
10. CI Þ IA - 
11. CI * PRA Þ PS (tidak didukung) 
12. CI * PCY Þ IA (tidak didukung) 
13. CI * PCT Þ IA (tidak didukung) 
14. CI* TMS Þ IA (tidak didukung) 
15. CI * PFR Þ IA (tidak didukung) 
16. CI * PEC Þ IA (tidak didukung) 
17. CI * PCP Þ IA (didukung) 
18. CI * PCR Þ IA (didukung) 
19. CI * PVS Þ IA (tidak didukung) 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No Peneliti 
Variabel Metode, Sampel Penelitian, Alat 

Analisis, dan Teori Hasil Penelitian 
Independen Dependen 

6 Sayaf (2023) • Interactive with Peer 
(IP) 

• Interactive with 
Lecturers (IL) 

• Perceived 
Technology Fit 
(PTF)  

• Engagement (EN) 
• Information Quality 

(IQ) 
• System Quality (SQ) 
• Service Quality 

(SRQ) 

 

• Collaborative 
Activity (CA) 

• User Satisfaction 
(US) 

• Adoption of e-
Learning (AE) 

 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 300 Mahasiswa dari 

Universitas Bisha yang 
menggunakan e-Learning 

3. Alat Analisis: Amos v.23 dan 
SPSS v.26 

4. Teori: ISSM dan TAM 

1. IP  Þ US (didukung) 
2. IP  Þ CA (didukung) 
3. IL Þ US (didukung) 
4. IL Þ CA (didukung) 
5. PTF Þ US (didukung) 
6. PTF Þ CA (didukung) 
7. EN Þ US (tidak didukung) 
8. EN Þ CA (didukung) 
9. IQ Þ US (didukung) 
10. IQ Þ CA (didukung) 
11. SQ Þ US (didukung) 
12. SQ Þ CA (didukung) 
13. SEQ Þ US (didukung) 
14. SEQ Þ CA (tidak didukung) 
15. CA Þ US (didukung) 
16. CA Þ AE (didukung) 
17. US Þ AE (didukung) 

7 Biringkanae dan 
Tammu (2021) 

• Pajak Hotel (PHo) 
• Pajak Restoran (PR) 
• Pajak Hiburan (Phi) 

Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: BAPENDA Kab. Tana 

Toraja 
3. Alat Analisis: SPSS 

1. PHo Þ PAD (didukung) 
2. PR Þ PAD (didukung) 
3. PHi  Þ PAD (tidak didukung) 
4. Pho, PR, PHi Þ PAD (tidak 

didukung) 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No Peneliti 
Variabel Metode, Sampel Penelitian, Alat 

Analisis, dan Teori Hasil Penelitian 
Independen Dependen 

8 Abdennebi (2023) • User Satisfaction 
(US) 

• Trust (T) 
• Perceived Security 

(PS) 

• M-banking 
Adoption Intention 
(MBAI) 

• Perceived Ease of 
Use (PEOU) 

• Perceived 
Effectiveness (PU) 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 202 pengguna m-banking 

di Tunisia 
3. Alat Analisis: SmartPLS 
4. Teori: UTAUT dan TAM 

1. US  Þ MBAI (tidak didukung) 
2. T Þ MBAI (tidak didukung) 
3. T Þ US (didukung) 
4. PS Þ MBAI (tidak didukung) 
5. PS Þ T (didukung) 
6. PS Þ US (didukung) 
7. PEOU Þ MBAI (didukung) 
8. PEOU Þ PU (didukung) 
9. PEOU Þ US (tidak didukung) 
10. PEOU Þ T (tidak didukung) 
11. PEOU Þ PS (didukung) 
12. PUÞ MBAI (didukung) 
13. PU Þ US (didukung) 
14. PU Þ T (didukung) 

9 Pangesti dan 
Adyaksana (2021) 

• Kesiapan Organisasi 
• Kesiapan Teknologi 
• Lingkungan 

Eksternal 

• Adopsi e-
Commerce 

• Kinerja UMKM 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 150 UMKM di 

Kabupaten Sleman dengan omzet 
per tahun kurang dari 2,5 milyar 
dan aset maksimum 100 milyar 
serta telah menggunakan e-
commerce 

3. Alat Analisis: SmartPLS 
4. Teori: TOE 

1. KO Þ AC (didukung) 
2. KT Þ AC (didukung) 
3. LE Þ AC (didukung) 
4. AC Þ KU (didukung) 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No Peneliti 
Variabel Metode, Sampel Penelitian, Alat 

Analisis, dan Teori Hasil Penelitian 
Independen Dependen 

10 Al-Fraihat et al., 
(2020) 

• Technical System 
Quality (TSQ) 

• Information Quality 
(INQ) 

• Service Quality 
(SRQ) 

• Educational System 
Quality (ESQ) 

• Support System 
Quality (SUP) 

• Learner Quality 
(LER) 

• Instructor Quality 
(INS) 

• Perceived 
Satisfaction (SAT) 

• Perceived 
Usefulness (USF) 

• System Use (USE) 
• Benefits (BNT) 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 563 siswa yang terdaftar di 

LMS Moodle yang disediakan oleh 
Universitas Warwick, Inggris 

3. Alat Analisis: smartPLS 
4. Teori: ISSM dan TAM 

1. TSQ  Þ SAT (didukung) 
2. TSQ  Þ USF (didukung) 
3. TSQ Þ USE (tidak didukung) 
4. INQ Þ SAT (didukung) 
5. INQ Þ USF (didukung) 
6. INQ  Þ USE (tidak didukung) 
7. SRQ Þ SAT (didukung) 
8. SRQ Þ USF (tidak didukung) 
9. SRQ Þ USE (tidak didukung) 
10. ESQ Þ SAT (tidak didukung) 
11. ESQ Þ USF (tidak didukung) 
12. ESQ Þ USE (didukung) 
13. SUP Þ SAT (didukung) 
14. SUP Þ USF (didukung) 
15. SUP Þ USE (didukung) 
16. LER Þ SAT (didukung) 
17. LER Þ USF (didukung) 
18. LER Þ USE (didukung) 
19. INS Þ SAT (didukung) 
20. INS Þ USF (didukung) 
21. INS Þ USE (tidak didukung) 
22. SAT Þ BNT (didukung) 
23. USF Þ SAT (didukung) 
24. USF Þ USE (didukung) 
25. USF Þ BNT (didukung) 
26. USE Þ BNT (didukung) 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No Peneliti 
Variabel Metode, Sampel Penelitian, Alat 

Analisis, dan Teori Hasil Penelitian 
Independen Dependen 

11 Maduku et al., 
(2016) 

• Relative advantage 
(RA) 

• Complexity (CX) 
• Cost (CT) 
• Top Management 

Support (TM) 
• Financial Resource 

(FR) 
• Employee Capability 

(EC) 
• Vendor Support (VS) 
• Competitive Pressure 

(CP) 
• Customer Pressure 

(CU) 

Intention to Adopt (AI) 1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 205 UKM di Afrika Selatan 
3. Alat Analisis: SPSS v.22 dan AMOS 

Graphics v.22 
4. Teori: TOE 

1. RA Þ AI (didukung) 
2. CX Þ AI (tidak didukung) 
3. CT Þ AI (didukung) 
4. TM Þ AI (didukung) 
5. FR Þ AI (tidak didukung) 
6. EC Þ AI (didukung) 
7. VS Þ AI (tidak didukung) 
8. CP Þ AI (tidak didukung) 
9. CU Þ AI (didukung) 

12 Arief et al.,  (2021) • Penerapan E-Filling 
(e-fill) 

• Tapping box (TB) 
• Sanksi Pajak (SP) 

Kepatuhan Wajib 
Pajak (KpWP) 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sumber data: BAPENDA 
3. Alat Analisis: SPSS 
4. Teori: TPB 

1. e-fill Þ KpWP (didukung) 
2. TB Þ KpWP (didukung) 
3. Spaj Þ KpWP (didukung) 

13 Asyifa (2020) • Kualitas Sistem (KS) 
• Kualitas Informasi 

(KI) 
• Kualitas Layanan 

(KL) 

• Kemudahan 
Pengguna (KP) 

• Kepuasan Pengguna 
(K) 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 402 Mahasiswa aktif S1 

Universitas Brawijaya 
3. Alat Analisis: SPSS 
4. Teori: TAM, ISSM 

1. KS Þ KP (didukung) 
2. KI Þ KP (didukung) 
3. KL Þ KP (didukung) 
4. KP Þ K (didukung) 
5. KS Þ K (didukung) 
6. KI Þ K (didukung) 
7. KL Þ K (didukung) 
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Tabel 2.2 Lanjutan 

No. Peneliti 
Variabel Metode, Sampel Penelitian, Alat 

Analisis, dan Teori Hasil Penelitian 
Independen Dependen 

14 Alyoussef (2023) • Information Quality 
(IQ) 

• System Quality (SQ) 
• Perceived Enjoyment 

(PE)  
• Technology 

Characteristics 
(TEC) 

• Task Characteristics 
(TAC) 

• Perceived Ease of 
Use (PEOU) 

• Perceived 
Usefulness (PU) 

• System Use (SU) 
• Task-Technology 

Fit (TTF) 
• eLearning Benefit 

(EB) 

1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 260 Mahasiswa dari 

Universitas King Faisal 
3. Alat Analisis: smartPLS dan SPSS 
4. Teori: ISSM dan TTF 

1. IQ  Þ PEOU (didukung) 
2. IQ  Þ PU (didukung) 
3. SQ Þ PEOU (didukung) 
4. SQ Þ PU (didukung) 
5. PE Þ PEOU (didukung) 
6. PE Þ PU (didukung) 
7. TEC Þ PEOU (didukung) 
8. TEC Þ PU (didukung) 
9. TAC Þ PEOU (didukung) 
10. TAC Þ PU (didukung) 
11. PEOU Þ PU (didukung) 
12. PEOU Þ SU (didukung) 
13. PEOU Þ TTF (didukung) 
14. PU Þ SU (didukung) 
15. PU Þ TTF (didukung) 
16. SU Þ TTF (didukung) 
17. SU Þ EB (didukung) 
18. TTF Þ EB (didukung) 

15 Dirghayusa dan 
Yasa (2020) 

• Penggunaan Tapping 
Box (TB) 

• Kesadaran Wajib 
Pajak (KsWP) 

Kepatuhan (KpWP) 1. Metode: kuantitatif 
2. Sampel: 521 WP hotel yang terdaftar 

di BPKAD Kabupaten Karangasem 
3. Alat Analisis: SPSS 
4. Teori: TAM 

1. TB Þ KpWP (didukung) 
2. KsWP Þ KpWP (didukung, 

tidak signifikan) 
3. Pem. SO, TB Þ KpWP (tidak 

didukung). 
4. Pem. SO, KsWP Þ KpWP 

(tidak didukung). 
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2.7 Hipotesis 

Hipotesis digunakan sebagai suatu asumsi awal yang akan diuji dalam 

penelitian. Dalam konteks penelitian ini, peneliti akan menjelaskan tentang 

Determinan Adopsi Tapping Box dan Dampaknya Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2.7.1 Pengaruh Kualitas Sistem dan Kualitas Informasi Terhadap 

Adopsi Tapping Box 

Kualitas Sistem dan kualitas informasi merujuk pada kemampuan atau 

kinerja suatu sistem dalam memenuhi kebutuhan dan memberikan informasi 

kepada pengguna dengan baik. DeLone dan McLean (1992) mengidentifikasi 

beberapa indikator kualitas sistem, termasuk tingkat kemudahan penggunaan, 

kehandalan, kecepatan akses, fleksibilitas, dan keamanan sistem. Kualitas 

informasi didefinisikan sebagai kegunaan, aksesibilitas, utilitas, 

kompleksitas, dan waktu tanggap serta dapat menjadi faktor yang dapat 

digunakan untuk mengukur pengadopsian teknologi informasi dan manfaat 

terhadap organisasi (DeLone dan McLean, 2003).  

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asyifa (2020) bahwa 

indikator kualitas sistem dan kualitas informasi menggunakan pendekatan 

ISSM berpengaruh signifikan terhadap kemudahan dan kepuasan pengguna. 

Sejalan dengan temuan pada penelitian Sayaf (2023) yang juga menggunakan 

pendekatan ISSM, kualitas sistem dan kualitas informasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna dan akitivitas kolaboratif 

untuk pengadopsian inovasi teknologi. Temuan ini juga didukung oleh 
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penelitian yang dilakukan Alyoussef (2023) dengan menggunakan 

pendekatan ISSM bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi memainkan 

peran penting terhadap kemudahan dan kepuasan pengguna serta 

berpengaruh signifikan dalam pengadopsian inovasi teknologi. Berbeda 

dengan temuan pada penelitian Lina dan Nani (2020; Sharma dan Sharma 

(2019) yang menemukan bahwa kualitas sistem bukan menjadi faktor utama 

yang mendorong pengguna dalam mengadopsi teknologi informasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dan dukungan dari beberapa penelitian 

terdahulu, faktor kualitas sistem dan kualitas informasi menggunakan 

pendekatan ISSM relevan digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

adopsi tapping box dan manfaat terhadap peningkatan PAD. Oleh karena itu, 

hipotesis ke-1 dan ke-2 yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H1: Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap adopsi tapping box 

H2: Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap adopsi tapping box 

2.7.2 Pengaruh Persepsi Keamanan Sistem Terhadap Adopsi Tapping 

Box 

Persepsi keamanan sistem merupakan tingkat keyakinan pengguna 

dalam menggunakan teknologi bahwa informasi pribadi pengguna tidak akan 

diakses, diubah, atau disalahgunakan oleh pihak yang lain (Ally dan Toleman, 

2005). Penting untuk meyakinkan pengguna akan keamanan teknologi 

informasi yang digunakan agar pengguna menjadi tenang dan tidak khawatir 

dalam penggunaan teknologi informasi tersebut (Abdennebi, 2023). Persepsi 
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keamanan sistem penting untuk diperhatikan dalam mengadopsi inovasi 

teknologi. 

Abdennebi (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa persepsi 

keamanan sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

pengguna dalam mengadopsi inovasi teknologi. Temuan itu didukung oleh 

penelitian Johnson et al. (2020) bahwa persepsi keamanan sistem 

berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian inovasi teknologi. 

Berdasarkan beberapa temuan dan dukungan pada penelitian 

sebelumnya, indikator persepsi keamanan sistem relevan digunakan untuk 

menguji pengadopsian tapping box. Oleh karena itu, peneliti mengajukan 

hipotesis ke-3 pada penelitian ini sebagai berikut: 

H3: Persepsi keamanan sistem berpengaruh positif terhadap adopsi 

tapping box 

2.7.3 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Adopsi Tapping Box 

Persepsi risiko muncul dari beberapa faktor seperti keamanan dalam 

penggunaan tapping box yaitu risiko finansial, risiko psikologis, dan risiko 

fisik (Yang et al., 2015). Persepsi risiko juga dapat diartikan sebagai persepsi 

terhadap situasi berisiko, yang sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

psikologis dan situasional. Tingkat risiko yang dirasakan oleh pelanggan 

bergantung pada pengetahuan, pengalaman sebelumnya, dan tingkat risiko 

yang dirasakan atau dialami oleh pelanggan (Oktavia et al., 2024).  

Dengan pemahaman yang diberikan kepada pengguna teknologi 

mengenai bagaimana tingkat keamanan sistem tersebut, maka persepsi risiko 
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yang ditakutkan oleh pengguna teknologi informasi akan menjadi minim dan 

tidak berpengaruh terhadap pengadopsian suatu teknologi baru. Hal ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Urumsah et al. 

(2022) menggunakan TOE framework ditemukan bahwa persepsi risiko 

memiliki pengaruh negatif terhadap adopsi teknologi di dalam organisasi. Hal 

ini didukung oleh penelitian lainnya yang menyebutkan bahwa persepsi risiko 

tidak berpengaruh terhadap pengadopsian teknologi baru (Khayer et al., 

2019; Urumsah et al., 2023). Berbeda dengan temuan pada penelitian Oktavia 

et al. (2024) bahwa persepsi risiko berpengaruh terhadap niat untuk 

mengadopsi teknologi. 

Dari beberapa temuan pada penelitian sebelumnya, indikator persepsi 

risiko relevan digunakan untuk menguji adopsi tapping box. Maka peneliti 

akan mengajukan hipotesis ke-4 sebagai berikut: 

H4: Persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap adopsi tapping box 

2.7.4 Pengaruh Kesiapan Organisasi Terhadap Adopsi Tapping Box 

Kesiapan organisasi didefinisikan sebagai keadaan atau kondisi 

psikologis dimana anggota dari organisasi tersebut menginginkan suatu 

peningkatan atau perubahan baik dalam konteks kemampuan maupun 

teknologi (Guamaradewi dan Mangundjaya, 2018). Kesiapan organisasi 

dapat dinilai dari kesiapan dalam sumber daya secara teknis maupun 

keuangan untuk mengadopsi inovasi teknologi (Aryanto et al., 2023). 

Dengan kesiapan sumber daya secara teknis maupun keuangan, adopsi 

inovasi teknologi akan mudah dilakukan. Ini dibuktikan dengan temuan pada 



 

 
 

44 

penelitian Bany Mohammed et al. (2024) yang menguji dengan menggunakan 

pendekatan TOE bahwa kesiapan organisasi mampu memengaruhi secara 

positif dan signifikan adopsi inovasi teknologi. Temuan tersebut juga 

didukung beberapa penelitian lainnya yang menemukan kesiapan organisasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap adopsi inovasi teknologi 

(Pangesti dan Adyaksana, 2021; Urumsah et al., 2022, 2023).  

Kesiapan organisasi dalam hal ini BPKAD; BPKPAD; BKAD relevan 

untuk dijadikan sebagai indikator pengujian terhadap adopsi tapping box. 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis ke-5 

sebagai berikut: 

H5: Kesiapan organisasi berpengaruh positif terhadap adopsi tapping 

box 

2.7.5 Pengaruh Dukungan Pimpinan Terhadap Adopsi Tapping Box 

Dukungan pimpinan merupakan hal yang sangat penting dalam 

sebuah organisasi guna mendukung dan menyediakan sumber daya dan 

regulasi untuk mengadopsi inovasi teknologi (Low et al., 2011). Untuk 

mendorong inovasi di dalam sebuah organisasi, pimpinan memainkan peran 

penting dalam adopsi inovasi teknologi (Maduku et al., 2016). 

Temuan pada penelitian yang dilakukan Urumsah et al. (2022) 

menggunakan TOE framework bahwa dukungan pimpinan mempunyai 

peranan yang signifikan terhadap pengadopsian teknologi informasi. Sejalan 

dengan temuan tersebut, beberapa peneliti lain juga mendukung bahwa 
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dukungan pimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi 

inovasi teknologi (Bany Mohammed et al., 2024; Maduku et al., 2016). 

Dukungan pimpinan daerah baik dari eksekutif maupun legislatif 

penting terhadap adopsi tapping box mengingat perlunya sebuah kebijakan 

atau regulasi untuk menjalankan tapping box tersebut. Oleh karena itu, 

dukungan pimpinan relevan untuk dijadikan salah satu indikator pengujian 

terhadap adopsi tapping box. Maka peneliti mengajukan hipotesis ke-6 

sebagai berikut: 

H6: Dukungan pimpinan berpengaruh positif terhadap adopsi tapping 

box 

2.7.6 Pengaruh Kepatuhan Regulasi Terhadap Adopsi Tapping Box 

Kepatuhan regulasi menjadi salah satu peranan yang diperlukan untuk 

mengadopsi sebuah inovasi teknologi. Kepatuhan terjadi saat perilaku yang 

dilakukan oleh subjek sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

suatu regulasi (Simmons, 1998). Dalam setiap organisasi dibutuhkan tingkat 

kepatuhan yang tinggi terhadap regulasi (Al-Okaily, 2022, 2024). 

Kepatuhan dalam konteks adopsi tapping box sangat diperlukan 

mengingat regulasi yang sudah diputuskan oleh pimpinan terhadap 

pengaplikasian teknologi informasi yang baru tidak akan berjalan tanpa 

adanya kepatuhan tersebut (Qasim et al., 2018). Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Bany Mohammed et al. (2024) bahwasanya dengan 

menggunakan pendekatan TOE, kepatuhan regulasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap pengadopsian teknologi informasi.  
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Kepatuhan regulasi relevan digunakan sebagai indikator dalam 

pengujian adopsi tapping box karena dengan wajib pajak patuh akan regulasi 

akan mempermudah BPKAD; BPKPAD; BKAD dalam mengadopsi tapping 

box. Maka dari itu, penelitian ini mengajukan hipotesis ke-7 sebagai berikut: 

H7: Kepatuhan Regulasi berpengaruh positif terhadap adopsi tapping 

box 

2.7.7 Pengaruh Dukungan Vendor Terhadap Adopsi Tapping Box 

Dukungan dari Pihak ketiga atau disebut vendor diperlukan untuk 

memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada pengguna sistem teknologi 

informasi untuk meningkatkan kompetensi terkait teknologi yang akan 

diadopsi (Maduku et al., 2016). Dalam konteks pengadopsian tapping box, 

BPKAD; BPKPAD; BKAD diharapkan mampu memilih vendor yang 

mampu memberikan pengetahuan dan pelatihan terkait penggunaan tapping 

box kepada staf dan wajib pajak. Dengan adanya pelatihan, dapat mengurangi 

risiko terkait penggunaan teknologi sehingga memperkuat kemungkinan 

mengadopsi teknologi (Weigelt dan Sarkar, 2009).  

Dukungan vendor mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap pengadopsian teknologi informasi (Abbasi et al., 2022). Berbeda 

dengan temuan pada penelitian yang dilakukan Maduku et al. (2016), 

dukungan vendor tidak mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pengadopsian teknologi. 

Dukungan vendor relevan digunakan sebagai variabel pengujian 

dalam pengadopsian tapping box karena terdapat dua temuan pada penelitian 
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terdahulu tentang peran dukungan vendor terhadap pengadopsian inovasi 

teknologi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengajukan hipotesis ke-8 

sebagai berikut: 

H8: Dukungan vendor berpengaruh positif terhadap adopsi tapping box 

2.7.8 Pengaruh Adopsi Tapping Box Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Adopsi tapping box merupakan inovasi teknologi yang dilakukan oleh 

BPKAD; BPKPAD; BKAD di Provinsi DIY dalam mengembangkan sistem 

perekam transaksi yang terjadi pada usaha wajib pajak secara online. 

Keuntungan yang akan didapatkan oleh organisasi merupakan hasil dari 

implementasi sistem informasi yang telah dibangun, diukur dengan 

keberhasilan dalam mengimbangi efek positif dan negatif dari berbagai aspek 

secara keseluruhan (DeLone dan McLean, 2003). 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara adopsi teknologi dan 

manfaat terhadap organisasi (DeLone dan McLean, 1992, 2003). Hal tersebut 

didukung dengan temuan pada penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

adanya pengaruh dari pengadopsian teknologi terhadap manfaat bagi 

organisasi (Al-Fraihat et al., 2020; Alyoussef, 2023; Urumsah et al., 2022, 

2023).  Berdasarkan penjelasan dan temuan pada penelitian tersebut, variabel 

adopsi tapping box relevan digunakan untuk menguji kebermanfaatannya 

terhadap peningkatan PAD. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan 

hipotesis ke-9 sebagai berikut: 

H9: Adopsi tapping box berpengaruh positif terhadap meningkatkan 

PAD 
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2.8 Model Penelitian 

Dalam penelitian ini, akan menggunakan model sebagai berikut: 

 

Gambar 2.3 Model Penelitian

 
 
 Konteks Teknologi 

Kualitas Sistem 

Kualitas Informasi 

Kualitas Keamanan Sistem 

Konteks Organisasi 

Kesiapan Organisasi 

Dukungan Pimpinan 

Konteks Lingkungan 

Dukungan Vendor 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 

H7 (+) 

H8 (+) 

Adopsi Tapping Box Pendapatan Asli Daerah H9 (+) 

Kepatuhan Regulasi 

Persepsi Risiko H4 (-) 

H5 (+) 

H6 (+) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer 

yang bersumber dari kuesioner responden. Metode kuantitatif dianggap sebagai 

metode murni karena dapat dijelaskan dengan angka-angka pasti dari hasil 

stastistik. Hasil penelitian kuantitatif tergantung pada populasi dan sampel 

yang digunakan sebagai data dalam penelitian (Darwin et al., 2021:13;103). 

Selanjutnya akan dibahas mengenai populasi dan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi di gambarkan sebagai totalitas semua elemen atau kasus yang 

menjadi fokus penelitian dan mencakup kumpulan yang lebih luas dari mana 

sampel tersebut diambil untuk mencerminkan sifat atau karakteristik 

keseluruhan populasi (Saunders et al., 2019). Penelitian ini akan menggunakan 

Staf BPKAD; BKAD; BPKPAD di Provinsi DIY sebagai populasi. Sampel 

merupakan bagian daripada populasi (Darwin et al., 2021:106). Sampel pada 

penelitian ini merupakan staf BPKAD; BKAD; BPKPAD di Provinsi DIY 

yang membidangi pajak daerah.  

Penelitian ini akan menggunakan Non-Probability Sampling dengan 

teknik Snowball Sampling sebagai metode untuk mendapatkan sampel. Non-

Probability Sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel di mana 
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tidak semua populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai 

sampel (Asrulla et al., 2023). Teknik Snowball Sampling merupakan suatu 

teknik untuk menemukan sampel yang pada awalnya memiliki jumlah kecil, 

namun kemudian bertambah besar dalam ukuran (Sukmawati et al., 2023). 

Snowball Sampling ini mirip dengan teknik yang digunakan dalam MultiLevel 

Marketing atau MLM karena responden akan dijadikan sebagai agen untuk 

membantu dalam penyebaran kuesioner (Darwin et al., 2021:114). Teknik ini 

digunakan dalam penelitian ini karena mempertimbangkan aspek target 

responden untuk menghasilkan data yang sesuai dengan penelitian ini. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 

dengan menggunakan pendekatan survei. Survei didefinisikan sebagai 

prosedur di mana data dikumpulkan secara sistematis dari suatu populasi atau 

sampelnya melalui beberapa bentuk permintaan langsung (McClosky, 1969). 

Survei akan dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepada responden. 

Kuesioner akan berisi beberapa pernyataan dan pertanyaan dari indikator 

penelitian. Karena penelitian ini menggunakan teknik Snowball Sampling, 

kuesioner yang akan disebar secara langsung hanya kepada beberapa staf 

BPKAD; BKAD; BPKPAD di Provinsi DIY yang membidangi pajak daerah. 

Kemudian, staf BPKAD; BKAD; BPKPAD yang membidangi pajak daerah 

mendapatkan kuesioner secara langsung akan membantu mendistribusikan 

kepada staf BPKAD; BKAD; BPKPAD yang membidangi pajak daerah 

lainnya. 
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3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional merupakan proses memberikan penjelasan 

terperinci tentang suatu variabel yang sedang diteliti dalam penelitian, 

termasuk cara pengukuran, observasi, atau pengamatan variabel tersebut 

(Urumsah dan Lasmono, 2022). Definisi operasional dimaksudkan untuk 

mencegah kesalahan dalam penafsiran variabel dan memastikan bahwa 

pengukuran variabel sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini memiliki dua variabel dependen, yaitu adopsi tapping box 

dan Pendapatan Asli Daerah, sementara variabel independennya terdiri dari 

kualitas sistem, kualitas informasi, persepsi keamanan sistem, persepsi risiko, 

kesiapan organisasi, dukungan pimpinan, kepatuhan regulasi, dan dukungan 

vendor. Setiap variabel diukur dengan menggunakan beberapa indikator yang 

telah dimodifikasi dari penelitian sebelumnya, dan pengukurannya dilakukan 

melalui kuesioner. 

Untuk mengukur tanggapan responden, penelitian ini menerapkan 

model Skala Likert dengan memberikan penilaian skor pada setiap jawaban 

yang diberikan. Skala Likert digunakan dalam penelitian sosial dan perilaku 

untuk mengukur variabel dengan mengonversi respons responden menjadi 

nilai numerik dalam interval tertentu (Kanning dan Hill, 2013). Dalam 

penelitian ini, indikator variabel diukur menggunakan Skala Likert, terdiri 

dari enam opsi jawaban, dengan interval penilaian 1 hingga 6 yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

1 2 3 4 5 6 
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Sangat 
Tidak 
setuju 

Tidak 
setuju 

Agak 
tidak 
setuju 

Agak 
setuju Setuju Sangat 

setuju 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini merupakan instrumen 

yang dikembangkan dari penelitian sebelumnya. Instrumen terdiri dari 

variabel-variabel yang telah kelompokkan dan akan dijelaskan pada bagian 

dibawah ini. 

3.4.1 Kualitas Sistem dan Kualitas Informasi 

Kualitas sistem dan kualitas informasi mencerminkan kemampuan 

suatu sistem dalam memenuhi kebutuhan dan memberikan informasi kepada 

pengguna dengan baik, termasuk dalam hal kemudahan penggunaan, 

kehandalan, kecepatan akses, fleksibilitas, keamanan, kegunaan, 

aksesibilitas, utilitas, kompleksitas, dan waktu tanggap, yang merupakan 

faktor-faktor yang dapat digunakan untuk mengukur pengadopsian teknologi 

informasi dan manfaat bagi organisasi (DeLone dan McLean, 1992, 2003). 

Pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 akan ditampilkan indikator untuk pengujian 

kualitas sistem dan kualitas informasi. 

Tabel 3.2 Indikator Kualitas Sistem 

Variabel Indikator Sumber 

Kualitas 
Sistem 
(SQ) 

 

Tapping box mudah dioperasikan 

(Tam dan 
Oliveira, 2016; 
Urbach et al., 

2010) 

Tapping box mempermudah staf BPKAD/ 
BPKPAD/ BKAD dalam menemukan informasi 
yang diperlukan 
Tapping box merekam laporan data transaksi secara 
terstruktur dan tersimpan dengan rapi 
Tapping box memberikan fungsi yang sesuai 
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Tabel 3.3 Indikator Kualitas Informasi 

Variabel Indikator Sumber 

Kualitas 
Informasi 

(IQ) 

Informasi yang terekam pada tapping box sangat 
bermanfaat 

(Tam dan 
Oliveira, 2016; 
Urbach et al., 

2010) 

Informasi yang terekam pada tapping box mudah 
dipahami 
Informasi yang terekam pada tapping box akurat 
Informasi yang terekam pada tapping box sangat 
lengkap 
Informasi yang terekam pada tapping box 
merupakan data transaksi real-time 

3.4.2 Persepsi Keamanan Sistem 

Persepsi keamanan berkaitan dengan implementasi kebijakan 

perlindungan informasi dalam teknologi, yang bertujuan untuk mencegah 

akses yang tidak sah dan memastikan akses hanya kepada pengguna yang 

berhak (Sabani et al., 2023). Pada Tabel 3.4 akan ditampilkan indikator untuk 

pengujian persepsi keamanan sistem. 

Tabel 3.4 Indikator Persepsi Keamanan Sistem 

Variabel Indikator Sumber 

Persepsi 
Keamanan 
Sistem (PS) 

Tapping box aman digunakan untuk merekam data 
transaksi pada usaha wajib pajak daerah 

(Abdennebi, 
2023; 

Shareef et al., 
2018) 

Tapping box melindungi informasi pribadi dan 
transaksi usaha wajib pajak daerah 
Transaksi yang terekam pada tapping box hanya 
dapat diakses oleh wajib pajak daerah dan BPKAD/ 
BPKPAD/ BKAD 
Secara keseluruhan, tapping box aman untuk 
digunakan 

3.4.3 Persepsi Risiko 

Risiko yang dirasakan adalah dampak langsung dari transaksi online 

terhadap niat pengguna untuk mengadopsi, yang merupakan faktor kunci 

dalam perilaku terkait adopsi teknologi (Al-Saedi et al., 2020). Pada Tabel 

3.5 akan ditampilkan indikator untuk pengujian persepsi risiko. 
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Tabel 3.5 Indikator Persepsi Risiko 

Variabel Indikator Sumber 

Persepsi 
Risiko (PR) 

Kebocoran data transaksi mungkin terjadi ketika 
mengadopsi tapping box  

(Ryu, 2018;  
Xu et al., 2009) 

Kecurangan dalam merekam data transaksi mungkin 
terjadi ketika mengadopsi tapping box 
Informasi transaksi menjadi tidak aman ketika 
mengadopsi tapping box  
Secara keseluruhan, BPKAD/ BPKPAD/ BKAD 
merasa adopsi tapping box beresiko 

3.4.4 Kesiapan Organisasi 

Kesiapan organisasi merujuk pada kemampuan teknis dan 

ketersediaan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi untuk mengadopsi 

teknologi baru (Aryanto et al., 2023). Pada Tabel 3.6 akan ditampilkan 

indikator untuk pengujian kesiapan organisasi. 

Tabel 3.6 Indikator Kesiapan Organisasi 

Variabel Indikator Sumber 

Kesiapan 
Organisasi 

(OR) 

BPKAD/ BPKPAD/ BKAD memiliki sumber 
anggaran dalam mengadopsi tapping box 

(Xu et al., 2009) BPKAD/ BPKPAD/ BKAD memiliki sumber daya 
teknologi yang cukup untuk mengadopsi tapping 
box 
BPKAD/ BPKPAD/ BKAD memiliki visi misi yang 
relevan untuk mengadopsi tapping box (Tsai et al., 2010) 

BPKAD/ BPKPAD/ BKAD siap dengan adopsi 
tapping box (Paré et al., 2011) 

3.4.5 Dukungan Pimpinan 

Dukungan pimpinan sangat penting dalam keterlibatan dan 

dukungannya selama proses implementasi untuk meningkatkan peluang 

adopsi yang sukses dan memperoleh manfaat maksimal dari sistem tersebut 

(Marei, 2024). Pada Tabel 3.7 akan ditampilkan indikator untuk pengujian 

kesiapan organisasi. 
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Tabel 3.7 Indikator Dukungan Pimpinan 

Variabel Indikator Sumber 

Dukungan 
Pimpinan 

(TMS) 

Pimpinan tertarik untuk mengadopsi tapping box (AlSharji et al., 
2018) Pimpinan telah menunjukkan dukungan untuk 

mengadopsi tapping box 
Pimpinan menyediakan sumber daya yang 
diperlukan untuk mengadopsi tapping box (Lian et al., 2014) 

Pimpinan memberikan dukungan dalam bentuk 
regulasi untuk adopsi tapping box 

(Maduku et al., 
2016) 

Pimpinan siap dengan risiko apapun untuk 
mengadopsi tapping box 

(Soliman dan 
Janz, 2004) 

3.4.6 Kepatuhan Regulasi 

Kepatuhan regulasi merupakan perilaku yang sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan dalam suatu peraturan, menunjukkan kesesuaian antara 

tindakan aktual dengan standar perilaku yang diatur (Young, 1979). Pada 

Tabel 3.8 akan ditampilkan indikator untuk pengujian kepatuhan regulasi. 

Tabel 3.8 Indikator Kepatuhan Regulasi 

Variabel Indikator Sumber 

Kepatuhan 
Regulasi 

(RC) 

BPKAD/ BPKPAD/ BKAD bersungguh-sungguh 
untuk menyediakan semua informasi yang berkaitan 
dengan tapping box secara jelas dan transparan 

(Bany 
Mohammad et al., 

2022) 

BPKAD/ BPKPAD/ BKAD mengikuti regulasi yang 
berlaku dalam penerapan tapping box  
BPKAD/ BPKPAD/ BKAD merasa nyaman dengan 
adanya regulasi yang mengatur tentang tapping box 
Staf BPKAD/ BPKPAD/ BKAD memiliki 
kewajiban untuk mengikuti setiap regulasi yang 
ditetapkan terkait tapping box 

3.4.7 Dukungan Vendor 

Dukungan vendor dalam bentuk pelatihan dapat memengaruhi 

keputusan suatu organisasi dalam mengadopsi inovasi teknologi (Maduku et 

al., 2016). Dengan adanya pelatihan, memungkinkan organisasi dapat 

mengembangkan kemampuan dan mengurangi risiko yang dirasakan terkait 
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inovasi teknologi. Pada Tabel 3.9 akan ditampilkan indikator untuk pengujian 

kepatuhan regulasi.  

Tabel 3.9 Indikator Dukungan Vendor 

Variabel Indikator Sumber 

Dukungan 
Vendor 
(VS) 

Vendor secara aktif memasarkan penggunaan 
tapping box  

(Al-Qirim, 2007; 
Ghobakhloo et 

al., 2011; Maduku 
et al., 2016) 

Vendor memberikan pelatihan tentang penggunaan 
tapping box kepada staf dan wajib pajak daerah 
Vendor memberikan dukungan sumber daya yang 
diperlukan terkait tapping box kepada BPKAD/ 
BPKPAD/ BKAD dan wajib pajak daerah 
Vendor mendorong penggunaan tapping box dengan 
cara memberikan uji coba gratis dan garansi kepada 
BPKAD/ BPKPAD/ BKAD dan wajib pajak daerah 

3.4.8 Adopsi Tapping Box 

Adopsi tapping box merupakan adopsi inovasi baru dari teknologi, 

pengembangan, dan implementasi yang didorong oleh pimpinan sebagai 

pemangku kebijakan dengan keyakinan bahwa hal tersebut akan 

meningkatkan kinerja organisasi. Pada Tabel 3.10 akan ditampilkan indikator 

untuk pengujian kepatuhan regulasi. 

Tabel 3.10 Indikator Adopsi Tapping Box 

Variabel Indikator Sumber 

Adopsi 
Tapping box 

(ATB) 

BPKAD/ BPKPAD/ BKAD akan mengadopsi 
tapping box 

(Maduku et al., 
2016) 

BPKAD/ BPKPAD/ BKAD akan memasang 
perangkat tapping box di setiap usaha wajib pajak 
daerah 
BPKAD/ BPKPAD/ BKAD akan 
merekomendasikan tapping box kepada pihak 
pengelola pajak daerah lainnya di seluruh 
Kabupaten/Kota di Indonesia untuk di adopsi 
BPKAD/ BPKPAD/ BKAD akan mengalokasikan 
seluruh sumber daya yang diperlukan untuk adopsi 
tapping box 

(Chan dan Chong, 
2013) 
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3.4.9 Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pendapatan Asli Daerah menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2004 Pasal 1 angka 18 merupakan merupakan pendapatan yang diperoleh 

Daerah melalui pemungutan sesuai dengan peraturan daerah dan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. Dari pengadopsian tapping box, 

diharapkan dapat berdampak pada penerimaan PAD. Pada Tabel 3.11 akan 

ditampilkan indikator untuk pengujian kepatuhan regulasi. 

Tabel 3.11 Indikator Pendapatan Asli Daerah 

Variabel Indikator Sumber 

Pendapatan 
Asli Daerah 

(PAD) 

Adopsi tapping box mampu meningkatkan PAD 
(Picoto et al., 

2014) 
Adopsi tapping box mempermudah kinerja staf 
BPKAD/ BPKPAD/ BKAD dalam mengawasi 
pelaporan pajak daerah 
Adopsi tapping box memiliki efek signifikan dalam 
meningkatkan PAD 

(Rui, 2007) Adopsi tapping box dapat menghemat sumber daya 
dalam mengawasi pelaporan pajak daerah oleh wajib 
pajak daerah 

 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Metode Structural Equation Model (SEM) 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Structural Equation Model (SEM). SEM merupakan metode statistik yang 

dapat mengeksplorasi dan menganalisis hubungan kompleks antara konstruk 

laten, indikatornya, serta interaksi antar konstruk laten secara langsung, 

termasuk dalam mengatasi kesalahan pengukuran.(Putlely et al., 2021). 

Dalam praktiknya, ada dua metode yang mendominasi SEM, yaitu SEM 

Covariance-Based (CB-SEM) dan SEM Partial Least Square (PLS-SEM) 

(Hair et al., 2021:4). 
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Penelitian ini akan menggunakan metode PLS-SEM. PLS awal mula 

diperkenalkan oleh Jöreskog dan Wold (1982) sebagai pendekatan Causal–

Predictive yang berfokus pada menjelaskan beberapa varian yang 

memengaruhi variabel dependen (Hair et al., 2021:4). PLS-SEM memiliki 

keunggulan utama yaitu menghasilkan skor tunggal yang spesifik 

(deterministik) untuk setiap komposit dari observasi, setelah bobot/pemuatan 

indikator ditetapkan (Hair et al., 2021:10). Perangkat lunak yang akan 

digunakan untuk meneliti menggunakan metode PLS-SEM pada penelitian 

ini adalah SmartPLS 4.0. 

3.5.2 Model Pengukuran (Outer Model) 

3.5.2.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas menurut Ghozali (2021) digunakan untuk 

mengevaluasi valid atau tidaknya suatu kuesioner dan dapat diandalkan 

sebagai representasi dari fenomena yang akan diukur. Uji validitas terbagi 

dalam 2 tahapan, yaitu validitas konvergen dan validitas deskriminan 

(Abdillah dan Hartono, 2015). Validitas konvergen mengacu pada seberapa 

baik skor dari sebuah tes berhubungan dengan variabel lain berdasarkan apa 

yang diharapkan dari teori, sedangkan validitas diskriminan menunjukkan 

seberapa berbeda skor dari sebuah tes dengan variabel lain yang mengukur 

konstruk yang berbeda (Sireci dan Sukin, 2013). Uji validitas dirasa penting 

dilakukan untuk mendapatkan data yang valid guna dilakukan pengujian 

selanjutnya. 
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana 

konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu dan antara berbagai item 

dalam instrument (Sekaran dan Bougie, 2016). Suatu kuesioner dianggap 

reliabel atau dapat dipercaya apabila respons dari responden terhadap 

pertanyaan atau pernyataan tetap konsisten dari satu waktu ke waktu 

lainnya. Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini, dilakukan 

perhitungan koefisien composite reliability dan cronbach alpha untuk setiap 

instrumen dalam suatu variabel. Instrumen dapat dikatakan reliable jika 

memiliki koefisien composite reliability > 0,7 dan cronbach alpha > 0,6 

(Ghozali dan Latan, 2015). Hasil uji reliabilitas kuesioner sangat bergantung 

pada kejujuran responden dalam menjawab semua pernyataan dalam 

kuesioner.  

3.5.3 Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural (inner model) dilakukan untuk memprediksi 

hubungan kausalitas (sebab-akibat) antara variabel laten atau variabel yang 

tidak dapat diukur secara langsung (Ghozali dan Latan, 2015). Dalam 

penelitian ini akan dilakukan beberapa pengujian model struktural sebagai 

berikut. 

3.5.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam menguji model struktural, kita dapat mulai dengan melihat R-

square untuk setiap variabel dependen yang disediakan oleh PLS (Chin, 

1998). Koefisien determinasi (R2) mengindikasikan seberapa besar 
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kemampuan suatu model untuk menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen (Ghozali dan Latan, 2015). R-square berkisar antara nol hingga 

satu. Jika R-square tinggi, maka, semakin besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali dan Latan, 2015).  Nilai 

R-square 1 – 0,67  dianggap kuat dan memberikan pendekatan sempurna, 

0,66 - 0.33 dianggap nilai moderat, dan 0.32 - 0 dianggap nilai lemah serta 

model dianggap tidak sesuai (Chin, 1998). 

3.5.3.2 PLS Predict 

PLS predict merupakan algoritma yang dikembangkan oleh Shmueli 

et al. (2016) untuk memprediksi sampel dalam penelitian. PLS predict 

dianggap penting dalam penelitian ini guna membantu peneliti dalam 

membantu memprediksi model yang digunakan. Karena itu, evaluasi hasil 

PLS-SEM harus mencakup PLS predict (Hair et al., 2019). 

3.5.3.3 Uji Goodness of Fit (GoF) 

Goodness of Fit (GoF) dilakukan untuk mengonfirmasi kecocokan 

antara model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model), 

serta memberikan indikasi yang jelas tentang seberapa baik model tersebut 

secara keseluruhan dalam memprediksi data (Ghozali dan Latan, 2015). Uji 

Gof digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana model cocok atau sesuai 

dengan data penelitian yang tersedia. Rentang nilai GoF adalah dari 0 

hingga 1, dengan klasifikasi sebagai berikut (Chin, 1998): 

1. 0.1 (GoF rendah) 

2. 0.25 (GoF moderat) 
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3. 0.36 (GoF tinggi) 

Rumus menghitung nilai GoF (Chin, 1998): 

GoF = √AVE × 𝑅2 

Keterangan: AVE = nilai rata-rata communality index 

R2 = nilai rata-rata R-square 

3.5.3.4 Uji T-Statistik 

Uji T-Statistik dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap dependen (Ghozali, 2018). Uji T-statistik ini 

bergantung pada probabilitas kemunculan data yang sangat ekstrem atau 

data yang dihasilkan secara acak, dan pada dasarnya mengevaluasi sejauh 

mana kemungkinan data tersebut sejalan dengan H0.  

3.5.3.5 Path Coefficient 

Path Coefficient merupakan model analisis jalur guna 

membandingkan secara sistematis yang bisa memengaruhi variabel 

independen terhadap dependen secara langsung atau tidak langsung 

(Ghozali dan Latan, 2015). 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas hasil analisis data guna menguji 

Determinan Adopsi tapping box dan Dampaknya Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data penelitian 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan media 

hardcopy dan Google Form. Penelitian ini menggunakan teknik Snowball 

Sampling yaitu dengan menjadikan beberapa staf sebagai agen untuk 

membantu mendistribusikan kuesioner. Kuesioner di distribusikan dengan 3 

cara. Pertama dilakukan dengan mendatangi beberapa staf BPKAD/ BPKPAD/ 

BKAD di Provinsi DIY yang membidangi pajak daerah untuk meminta 

bantuan mengisi kuesioner secara langsung. Cara kedua yaitu secara tidak 

langsung dengan meminta bantuan kepada staf BPKAD/ BPKPAD/ BKAD 

yang telah di datangi secara langsung untuk membantu mendistribusikan 

kepada staf yang lain. Cara ketiga, dilakukan pendistribusian secara online 

melalui tautan Google form. Data dikumpulkan dalam waktu 2 bulan. Berikut 

rincian penyebaran kuesioner yang dijabarkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Penyebaran Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase 
Kuesioner yang disebar secara online 70 22% 
Kuesioner yang disebar secara offline 250 78% 
Kuesioner yang disebar secara offline tapi tidak kembali 49 15% 
Kuesioner yang tidak memenuhi syarat - - 
Kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut 271 85% 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
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Dari Tabel diatas dapat dilihat pendistribusian kuesioner secara online 

sebanyak 70 kuesioner dengan tingkat usable response 22% dan secara offline 

sebanyak 250 kuesioner dengan tingkat usable response 78%. Kuesioner yang 

disebar secara offline tapi tidak kembali sebanyak 49 kuesioner dengan tingkat 

usable response 15%. Kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut sebanyak 271 

kuesioner dengan tingkat usable response 85%. 

4.2 Hasil Data Responden 

4.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 2 kategori 

gender, yaitu pria dan wanita. Berikut dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Persentase 
Pria 146 54% 
Wanita 125 46% 
Total 271 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh pria sebanyak 146 orang (54%). Responden 

Wanita berjumlah 125 orang (46%). 

4.2.2 Berdasarkan Pengetahuan Tentang Tapping Box 

Berdasarkan 271 responden pada penelitian ini, dikategorikan 

menjadi 4 kelompok berdasarkan tingkat pengetahuan mereka tentang 

tapping box, yang dapat dilihat pada Tabel 4.3.  
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Tabel 4.3 Klasifikasi Berdasarkan Pengetahuan Tentang Tapping Box 

Keterangan Jumlah Persentase 
Tidak Tahu Sama Sekali 6 2% 
Sedikit Tahu 28 10% 
Cukup Tahu 121 45% 
Sangat Tahu 116 43% 
Total 271 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini memiliki pengetahuan yang cukup tentang tapping box dengan 

jumlah 121 (45%) responden. Kemudian, terdapat 116 (43%) responden 

dengan tingkat sangat tahu dan 28 (10%) responden dengan tingkat sedikit 

tahu. Terakhir, hanya sedikit responden pada penelitian ini yang tidak tahu 

sama sekali mengenai tapping box dengan jumlah 6 (2%) responden. 

4.3 Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

4.3.1 Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan 2 tahapan uji validitas, yaitu uji validitas 

konvergen dan uji validitas deskriminan (Abdillah dan Hartono, 2015). 

4.3.1.1 Uji Validitas Konvergen 

Uji validitas konvergen pada penelitian ini diukur dengan korelasi 

antara konstruk dan ukuran alternatif dari konsep yang sama, jika Average 

Variance Extracted (AVE) > 0,5 dan nilai loading > 0,7 maka dianggap 

terpenuhi (Bagozzi dan Yi, 1988; Wong, 2013). Untuk nilai loading dan 

AVE pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Nilai Loading dan AVE 

Variabel Kode Loading AVE 

Kualitas Sistem (SQ) 

SQ1 0.742 

0.680 SQ2 0.808 
SQ3 0.888 
SQ4 0.852 

Kualitas Informasi (IQ) 

IQ1 0.797 

0.651 
IQ2 0.813 
IQ3 0.821 
IQ4 0.851 
IQ5 0.747 

Persepsi Keamanan Sistem (PS) 

PS1 0.861 

0.734 PS2 0.872 
PS3 0.831 
PS4 0.864 

Persepsi Risiko (PR) 

PR1 0.867 

0.758 PR2 0.813 
PR3 0.923 
PR4 0.875 

Kesiapan Organisasi (OR) 

OR1 0.557 

0.662 OR2 0.863 
OR3 0.899 
OR4 0.886 

Dukungan Pimpinan (TMS) 

TMS1 0.825 

0.661 
TMS2 0.818 
TMS3 0.834 
TMS4 0.869 
TMS5 0.709 

Kepatuhan Regulasi (RC) 

RC1 0.851 

0.706 RC2 0.846 
RC3 0.844 
RC4 0.818 

Dukungan Vendor (VS) 

VS1 0.785 

0.699 VS2 0.796 
VS3 0.888 
VS4 0.870 

Adopsi Tapping Box (ATB) 

ATB1 0.767 

0.663 ATB2 0.782 
ATB3 0.877 
ATB4 0.828 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

PAD1 0.875 

0.736 PAD2 0.863 
PAD3 0.864 
PAD4 0.829 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa semua AVE > 0,5 dan 

hampir semua item pertanyaan memiliki nilai loading > 0.7. Meskipun ada 

satu variabel dengan nilai loading < 0,7, item ini masih tetap bisa 
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dipertahankan karena penelitian ini masih berada pada tahap awal 

pengembangan skala pengukuran. (Ghozali dan Latan, 2015). Dengan 

demikian, penelitian ini dianggap memenuhi uji validitas konvergen.  

Selanjutnya akan dilakukan uji validitas deskriminan. 

4.3.1.2 Uji Validitas Deskriminan 

Uji validitas deskriminan bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

empiris antara kontruk dalam model (Hair et al., 2021:184). Tahap awal 

dalam pengujian validitas deskriminan, akan digunakan Fornell-Larcker 

criterion. Menurut Fornell dan Larcker (1981), validitas deskriminan 

terpenuhi jika nilai akar AVE lebih tinggi dari korelasi variabel laten. Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

 Tabel 4.5 Fornell-Larcker Criterion 

 SQ IQ PS PS OR TMS RC VS ATB PAD 
SQ 0,824                   
IQ 0,760 0,807                 
PS 0,569 0,543 0,857               
PR -0,081 -0,098 -0,261 0,870             
OR 0,393 0,284 0,470 -0,150 0,814           

TMS 0,513 0,470 0,530 -0,258 0,542 0,813         
RC 0,546 0,497 0,588 -0,179 0,499 0,650 0,840       
VS 0,478 0,434 0,391 -0,075 0,381 0,474 0,618 0,836     

ATB 0,430 0,464 0,472 -0,287 0,438 0,610 0,620 0,573 0,814   
PAD 0,557 0,499 0,470 -0,161 0,379 0,546 0,573 0,546 0,674 0,858 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memenuhi 

persyaratan uji validitas deskriminan menggunakan Fornell-Larcker 

criterion. Tahapan kedua, akan dilakukan pengujian dengan cara melihat 

nilai cross loading dan dianggap valid apabila konstruk target lebih tinggi 

dibandingkan dengan konstruk lainnya (Fornell dan Larcker, 1981). Pada 

Tabel 4.6 akan menunjukkan nilai cross loading. 
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Tabel 4.6 Cross Loading 

 SQ IQ PS PS OR TMS RC VS ATB PAD 
SQ1 0,742 0,510 0,456 -0,121 0,231 0,324 0,337 0,330 0,276 0,319 
SQ2 0,808 0,617 0,475 -0,127 0,274 0,354 0,439 0,283 0,300 0,433 
SQ3 0,888 0,664 0,489 -0,068 0,383 0,489 0,525 0,496 0,428 0,493 
SQ4 0,852 0,696 0,466 0,019 0,375 0,487 0,470 0,425 0,384 0,559 
IQ1 0,737 0,797 0,484 -0,149 0,355 0,442 0,491 0,338 0,415 0,422 
IQ2 0,665 0,813 0,510 -0,038 0,308 0,386 0,433 0,326 0,328 0,371 
IQ3 0,611 0,821 0,418 -0,121 0,167 0,379 0,351 0,385 0,344 0,368 
IQ4 0,572 0,851 0,435 -0,110 0,172 0,349 0,377 0,336 0,389 0,400 
IQ5 0,472 0,747 0,342 0,030 0,138 0,332 0,342 0,363 0,382 0,441 
PS1 0,538 0,533 0,861 -0,217 0,360 0,453 0,506 0,305 0,417 0,391 
PS2 0,409 0,421 0,872 -0,189 0,436 0,375 0,496 0,333 0,393 0,356 
PS3 0,487 0,473 0,831 -0,262 0,339 0,483 0,518 0,360 0,394 0,429 
PS4 0,512 0,430 0,864 -0,227 0,475 0,501 0,494 0,344 0,414 0,433 
PR1 -0,039 -0,078 -0,195 0,867 -0,188 -0,194 -0,197 -0,148 -0,269 -0,097 
PR2 -0,012 -0,026 -0,093 0,813 -0,069 -0,127 -0,064 -0,061 -0,163 -0,119 
PR3 -0,109 -0,098 -0,301 0,923 -0,123 -0,262 -0,166 -0,027 -0,298 -0,181 
PR4 -0,100 -0,123 -0,271 0,875 -0,122 -0,286 -0,165 -0,024 -0,235 -0,157 
OR1 0,018 0,044 0,080 0,047 0,557 0,190 0,186 0,161 0,222 0,127 
OR2 0,272 0,136 0,287 -0,104 0,863 0,457 0,336 0,277 0,323 0,224 
OR3 0,405 0,314 0,518 -0,165 0,899 0,520 0,504 0,385 0,388 0,321 
OR4 0,452 0,337 0,510 -0,191 0,886 0,516 0,509 0,364 0,445 0,470 
TMS1 0,512 0,431 0,504 -0,224 0,475 0,825 0,505 0,377 0,437 0,448 
TMS2 0,561 0,457 0,524 -0,217 0,475 0,818 0,487 0,329 0,444 0,424 
TMS3 0,396 0,388 0,481 -0,240 0,469 0,834 0,612 0,436 0,588 0,491 
TMS4 0,474 0,370 0,423 -0,178 0,437 0,869 0,576 0,442 0,476 0,486 
TMS5 0,170 0,272 0,225 -0,182 0,345 0,709 0,433 0,321 0,498 0,358 
RC1 0,528 0,525 0,586 -0,214 0,387 0,571 0,851 0,503 0,541 0,504 
RC2 0,357 0,392 0,445 -0,047 0,330 0,520 0,846 0,485 0,468 0,399 
RC3 0,516 0,446 0,438 -0,125 0,471 0,599 0,844 0,550 0,521 0,517 
RC4 0,421 0,305 0,496 -0,201 0,477 0,490 0,818 0,534 0,546 0,496 
VS1 0,456 0,369 0,322 -0,089 0,309 0,294 0,483 0,785 0,467 0,512 
VS2 0,334 0,318 0,252 -0,011 0,326 0,393 0,549 0,796 0,401 0,353 
VS3 0,416 0,381 0,358 -0,068 0,307 0,440 0,547 0,888 0,521 0,477 
VS4 0,387 0,376 0,361 -0,074 0,337 0,451 0,498 0,870 0,513 0,470 
ATB1 0,403 0,371 0,510 -0,315 0,443 0,577 0,616 0,423 0,767 0,510 
ATB2 0,275 0,399 0,276 -0,136 0,303 0,427 0,414 0,447 0,782 0,437 
ATB3 0,382 0,420 0,378 -0,255 0,298 0,484 0,535 0,497 0,877 0,614 
ATB4 0,330 0,328 0,360 -0,213 0,379 0,492 0,443 0,496 0,828 0,615 
PAD1 0,483 0,337 0,405 -0,163 0,350 0,479 0,502 0,460 0,565 0,875 
PAD2 0,525 0,433 0,399 -0,157 0,333 0,499 0,479 0,436 0,601 0,863 
PAD3 0,387 0,427 0,351 -0,061 0,295 0,396 0,427 0,523 0,585 0,864 
PAD4 0,519 0,517 0,459 -0,172 0,325 0,502 0,563 0,455 0,561 0,829 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai setiap kontruk target lebih 

tinggi dari kontruk lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini memenuhi syarat 

dan lolos uji validitas deskriminan menggunakan nilai cross loading. Pada 
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tahapan ketiga, penelitian ini akan menguji validitas deskriminan 

menggunakan Heterotrait-monotrait ratio (HTMT).  

HTMT didefinisikan sebagai nilai rata-rata dari korelasi antar item 

di berbagai konstruk relatif terhadap rata-rata geometrik dari rata-rata 

korelasi item yang mengukur konstruk yang sama (Hair et al., 2019). 

Terdapat kelebihan menggunakan HTMT karena ini merupakan 

penyempurnaan dari pengujian menggunakan Fornell-Larcker criterion dan 

cross loading. Uji validitas deskriminan dianggap valid apabila nilai HTMT 

< 0.90 (Hair et al., 2019; Henseler et al., 2015). Berikut pada Tabel 4.7 akan 

disajikan nilai Heterotrait-monotrait ratio (HTMT).  

Tabel 4.7 Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

 SQ IQ PS PS OR TMS RC VS ATB PAD 
SQ           
IQ 0,880          
PS 0,662 0,622         
PR 0,118 0,139 0,278        
OR 0,433 0,318 0,506 0,175       

TMS 0,594 0,543 0,607 0,281 0,613      
RC 0,625 0,572 0,672 0,203 0,559 0,743     
VS 0,546 0,502 0,447 0,114 0,439 0,542 0,722    

ATB 0,498 0,545 0,547 0,316 0,513 0,706 0,726 0,675   
PAD 0,635 0,569 0,535 0,180 0,415 0,621 0,656 0,625 0,782  

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Dari Tabel 4.7, terlihat bahwa keseluruhan nilai HTMT < 0.90. Oleh 

karena itu, penelitian ini lolos uji validitas deskriminan menggunakan 

HTMT. Berdasarkan 3 tahapan pengujian, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian memenuhi persyaratan dan lolos uji validitas deskrimian. 

Selanjutnya akan dilakukan uji reliabilitas. 
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4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep serta konsistensi 

responden dalam menjawab item pertanyaan pada kuesioner atau instrumen 

penelitian (Abdillah dan Hartono, 2015). Pengujian reliabilitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha (CA) dan Composite 

Reliability (CR). Sebuah variabel dianggap reliabel jika nilai CA > 0,60 dan 

CR > 0,70 (Chin, 1998). Pada Tabel 4.8 akan menampilkan nilai Cronbach's 

Alpha (CA) dan Composite Reliability (CR). 

Tabel 4.8 Cronbach's Alpha (CA) dan Composite Reliability (CR) 

 SQ IQ PS PS OR TMS RC VS ATB PAD 
CA 0,844 0,844 0,844 0,844 0,844 0,844 0,844 0,844 0,844 0,844 
CR 0,872 0,872 0,872 0,872 0,872 0,872 0,872 0,872 0,872 0,872 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Dari Tabel 4.8 terlihat bahwa keseluruhan CA dan CR pada penelitian 

ini > 0.60 dan 0.70. Maka dapat disimpulkan bahwa instrument pada 

penelitian ini reliabel. 

4.4 Hasil Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Dalam studi ini, inner model diuji menggunakan tiga metode yaitu 

memeriksa nilai koefisien determinasi (R2), menggunakan PLS Predict, dan 

menguji Goodness of Fit (GoF). 

4.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur proporsi 

varians dari konstruk endogen yang dapat dijelaskan oleh konstruk prediktor. 
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Nilai R2 menunjukkan sejauh mana model mampu menjelaskan variabel 

dependen dengan kriteria 0,0196 untuk kategori rendah, 0,1304 untuk 

kategori sedang, dan 0,2592 untuk kategori tinggi (Cohen, 1992; Hair et al., 

2021:182). Pada Tabel 4.9 dapat dilihat nilai R2 dari variabel ATB dan PAD. 

Tabel 4.9 R-Square 

 R-Square 
ATB 0,540 
PAD 0,455 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Terlihat pada Tabel 4.9 nilai R2 variabel ATB sebesar 0.540 dan 

variabel PAD memiliki nilai R2 sebesar 0.455. Dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki R2 dengan kategori tinggi. Selanjutnya, akan 

dilakukan pengujian PLS predict. 

4.4.2 PLS Predict 

PLS predict bertujuan menganalisis kekuatan model yang diajukan.  

Penilaian PLS predict dilakukan dengan membandingkan nilai Root Mean 

Squared Error (RMSE) dan Mean Absolute Error (MAE) dari PLS-SEM 

dengan nilai RMSE dan MAE dari LM. PLS predict akurat jika nilai RMSE 

dan MAE dari PLS-SEM lebih rendah daripada nilai RMSE dan MAE dari 

LM (Shmueli et al., 2016). Kekuatan prediksi dibagi menjadi tiga tingkatan, 

yaitu prediksi tinggi jika semua nilai RMSE dan MAE model PLS lebih 

rendah dari model LM, prediksi sedang jika sebagian besar nilai RMSE dan 

MAE model PLS lebih rendah dari model LM, dan prediksi rendah jika hanya 

sebagian kecil nilai RMSE dan MAE model PLS lebih rendah dari model LM 

(Shmueli et al., 2016, 2019). Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 PLS Predict 

 Q²predict Hasil PLS Hasil LM 
RMSE MAE RMSE MAE 

ATB1 0,398 0,544 0,402 0,556 0,407 
ATB2 0,254 0,662 0,478 0,667 0,487 
ATB3 0,340 0,643 0,475 0,603 0,445 
ATB4 0,299 0,630 0,452 0,663 0,476 
PAD1 0,268 0,704 0,525 0,660 0,486 
PAD2 0,270 0,668 0,502 0,589 0,442 
PAD3 0,257 0,683 0,499 0,625 0,474 
PAD4 0,319 0,632 0,471 0,618 0,466 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa dari 8 item yang diuji, terdapat 3 

item yang memenuhi syarat lolos uji PLS predict. Meskipun ini tergolong 

dalam kekuatan prediksi rendah, model ini masih layak untuk diuji mengingat 

bahwa penelitian ini memiliki R2 dengan kategori tinggi. Pada tahapan 

selanjutnya, akan diuji Goodness of Fit (GoF) untuk menguatkan model 

penelitian ini. 

4.4.3 Goodness of Fit (GoF) 

Goodness of Fit (GoF) dalam penelitian ini berfungsi untuk 

memvalidasi kinerja model pengukuran dan struktural serta menilai kekuatan 

keseluruhan model (Ghozali dan Latan, 2015). Nilai GoF berada dalam 

rentang 0 hingga 1, dengan interpretasi 0-0,25 GoF rendah, 0,26-0,35 GoF 

moderat, dan 0,36-1 GoF tinggi (Cohen, 1988). Seperti yang sudah 

disampaikan pada bab sebelumnya, perhitungan GoF pada penelitian ini 

menggunakan rumus Chin (1998) dengan nilai sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil hitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki nilai GoF tinggi. 

GoF = √(0.695 × 0.497) = 0.587 
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4.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode 

bootstrapping dengan membandingkan nilai t-statistik terhadap t-tabel. 

Penelitian ini menggunakan tiga tingkat signifikansi t-statistik dalam 

mendukung atau menolak hipotesis yang diajukan, yaitu 1%, 5%, dan 10% 

(Fornell dan Larcker, 1981). Berikut pada Tabel 4.11 dapat dilihat hasil 

pengujian hipotesis. 

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Konstruk Path-
Coefficient T-statistik Hasil 

H1 SQ → ATB -0.119 1.650 Tidak Terdukung 
H2 IQ → ATB 0.179 2.276** Terdukung 
H3 PS → ATB 0.022 0.332 Tidak Terdukung 
H4 PR → ATB -0.144 3.448*** Terdukung 
H5 OR → ATB 0.068 1.430 Tidak Terdukung 
H6 TMS → ATB 0.246 3.407*** Terdukung 
H7 RC → ATB 0.198 3.009*** Terdukung 
H8 VS → ATB 0.267 4.338*** Terdukung 
H9 ATB → PAD 0.674 16.962*** Terdukung 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
Signifikansi 0.01*** dan 0.05** 

Dari hasil pengujian hipotesis yang ditampilkan pada Tabel 4.11, 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa kualitas sistem 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap adopsi tapping box. Hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai ß (beta) <0.1 dan t-statistik <5% (Tabel 

4.11). Oleh karena itu, pengajuan hipotesis ke-1 tidak didukung secara 

statistik atau ditolak. 

2. Hipotesis kedua (H2) yaitu kualitas informasi terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap adopsi tapping box. Hal ini dapat dilihat 
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pada Tabel 4.11 yang menunjukkan nilai ß (beta) >0.1, p-value <0.05, dan 

t-statistik >5%. Dengan demikian, maka pengajuan hipotesis ke-2 

didukung secara statistik atau diterima. 

3. Hipotesis ketiga (H3) yang menguji hubungan antara persepsi keamanan 

sistem terhadap adopsi tapping box memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan. Ini dibuktikan dengan nilai ß (beta) <0.1 dan t-statistik <5% 

(Tabel 4.11). Oleh karena itu, hipotesis ke-3 pada penelitian ini tidak 

didukung secara statistik atau ditolak. 

4. Hipotesis keempat (H4) terbukti bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap adopsi tapping box. Ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.11 yang menunjukkan nilai ß (beta) < 0.1 dan t-statistik >1%. 

Dengan demikian, maka pengajuan hipotesis ke-4 didukung secara 

statistik atau diterima. 

5. Hipotesis kelima (H5) yang menguji hubungan antara persepsi keamanan 

sistem terhadap adopsi tapping box memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan. Ini dibuktikan dengan nilai ß (beta) >0.1 dan t-statistik <10% 

(Tabel 4.11). Oleh karena itu, maka hipotesis ke-5 tidak didukung secara 

statistik atau ditolak. 

6. Hipotesis keenam (H6) terbukti bahwa dukungan pimpinan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi tapping box. Ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.11 yang menunjukkan nilai ß (beta) >0.1 dan t-statistik 

>1%. Dengan demikian, maka pengajuan hipotesis ke-6 didukung secara 

statistik atau diterima. 
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7. Hipotesis ketujuh (H7) yang menguji hubungan antara kepatuhan regulasi 

terhadap adopsi tapping box memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hal 

ini terbukti dengan nilai ß (beta) >0.1 dan t-statistik >1% (Tabel 4.11). 

Oleh karena itu, maka hipotesis ke-7 didukung secara statistik atau 

diterima. 

8. Hipotesis kedelapan (H8) menunjukkan hasil positif dan signifikan antara 

dukungan vendor terhadap adopsi tapping box. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai ß (beta) >0.1 dan t-statistik >1% (Tabel 4.11). Dengan demikian, 

maka hipotesis ke-8 didukung secara statistik atau diterima. 

9. Hipotesis kesembilan (H9) yang menguji hubungan antara adopsi tapping 

box terhadap pendapatan asli daerah memiliki pengaruh positif dan 

signifikan. Hal ini terbukti dengan nilai ß (beta) >0.1 dan t-statistik >1% 

(Tabel 4.11). Oleh karena itu, maka hipotesis ke-9 didukung secara 

statistik atau diterima. 

4.6 Pembahasan Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis pada model yang dikembangkan 

menggunakan kerangka TOE framework Tornatzky dan Fleischer (1990) dan 

ISSM DeLone dan McLean (1992, 2003, 2016) menunjukkan bahwa sebagian 

besar variabel yang diajukan memengaruhi adopsi tapping box dan adopsi 

tapping box berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. 

Variabel seperti kualitas informasi, dukungan pimpinan, kepatuhan regulasi, 

dan dukungan vendor terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap adopsi tapping box. Selain itu, adopsi tapping box juga terbukti secara 
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signifikan berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. 

Sebaliknya, variabel kualitas sistem dan persepsi risiko memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap adopsi tapping box. Variabel persepsi 

keamanan sistem dan kesiapan organisasi tidak terbukti secara signifikan 

memengaruhi adopsi tapping box. 

4.6.1 Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap Adopsi Tapping Box 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kualitas 

sistem berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap adopsi 

tapping box. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan Lina dan Nani 

(2020; Sharma dan Sharma (2019) bahwasanya kualitas sistem bukan 

menjadi faktor utama yang mendorong pengguna untuk mengadopsi 

teknologi informasi. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) tidak terdukung 

atau ditolak. 

Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang lebih 

penting bagi pengguna untuk mengadopsi tapping box. Pengguna, dalam hal 

ini pemerintah daerah dan wajib pajak daerah, mungkin lebih memperhatikan 

aspek lain seperti manfaat yang dirasakan, seperti dukungan yang mereka 

terima dalam proses adopsi teknologi. Faktor-faktor seperti dukungan 

pimpinan, dukungan vendor, persepsi terhadap risiko mungkin memiliki 

peran yang lebih besar dalam mendorong adopsi tapping box. Hal ini juga 

bisa diartikan bahwa pengguna mungkin merasa bahwa kualitas sistem sudah 

memadai walaupun belum sempurna mengingat ini merupakan inovasi baru, 

namun ada hambatan lain yang lebih penting yang harus diatasi untuk 
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meningkatkan adopsi teknologi ini. Misalnya, pengguna mungkin 

mengkhawatirkan masalah keamanan data, kesesuaian dengan regulasi, atau 

kemampuan sistem dalam mengintegrasikan antara wajib pajak daerah 

dengan server pemerintah daerah.  

Temuan ini memberikan implikasi bahwa untuk meningkatkan adopsi 

tapping box, fokus tidak hanya harus pada peningkatan kualitas sistem, tetapi 

juga pada faktor-faktor lain yang lebih penting bagi pengguna. Pemerintah 

daerah dan vendor sebagai penyedia teknologi perlu lebih memperhatikan 

aspek-aspek seperti penyediaan pelatihan dan dukungan yang memadai, 

memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna, 

serta mengatasi persepsi negatif atau keraguan terkait dengan penggunaan 

teknologi baru. Pemerintah daerah juga perlu memastikan bahwa setiap 

infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendukung sistem tapping box telah 

siap, serta memberikan jaminan keamanan dan privasi data untuk 

meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem ini. 

4.6.2 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Adopsi Tapping Box 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa kualitas 

informasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap adopsi tapping 

box. Hal ini mendukung penelitian Alyoussef (2023); Asyifa (2020); Sayaf 

(2023) yang menemukan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap adopsi teknologi informasi. Dengan demikian, 

hipotesis kedua (H2) terdukung atau diterima. 
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Kualitas informasi merupakan salah satu faktor kunci yang 

memengaruhi adopsi teknologi informasi. Dalam konteks tapping box, 

kualitas informasi yang tinggi berarti bahwa data yang diberikan oleh sistem 

adalah akurat, lengkap, relevan, dan tepat waktu. Pengguna akan lebih 

percaya dan yakin dengan teknologi yang mereka gunakan jika mereka yakin 

bahwa informasi yang disediakan oleh sistem adalah dapat diandalkan. 

Kepercayaan ini penting karena dapat mengurangi ketidakpastian dan 

persepsi risiko yang sering kali menghambat adopsi teknologi baru. Ketika 

kualitas informasi baik, pengguna dapat membuat keputusan yang lebih tepat 

berdasarkan data yang tersedia. Selain itu, kualitas informasi yang baik juga 

membantu dalam meminimalkan kesalahan dan ketidakkonsistenan dalam 

pelaporan pajak, yang sangat penting untuk menjaga integritas dan 

transparansi dalam pengelolaan pajak daerah. Pengguna yang merasa bahwa 

sistem tapping box memberikan informasi yang valid dan bermanfaat akan 

lebih termotivasi untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi tersebut 

secara konsisten. Dengan demikian, meningkatkan kualitas informasi bukan 

hanya soal memperbaiki sistem teknologi, tetapi juga tentang membangun 

kepercayaan dan memastikan bahwa semua pihak yang terlibat merasa aman 

dan didukung dalam menggunakan sistem tersebut. 

Sebagai implikasi, dalam memaksimalkan dampak positif dari 

kualitas informasi terhadap adopsi tapping box, pemerintah daerah, 

khususnya BPKAD, BPKPAD, dan BKAD, perlu mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem yang mampu menyediakan informasi yang 
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akurat, lengkap, dan relevan. Ini mencakup investasi dalam teknologi yang 

canggih serta pelatihan dan pendidikan berkelanjutan bagi staf dan wajib 

pajak. Pemantauan dan evaluasi rutin terhadap kualitas informasi yang 

disajikan oleh tapping box juga diperlukan untuk memastikan bahwa 

informasi tetap akurat dan relevan dari waktu ke waktu. Audit data secara 

berkala dapat membantu mengidentifikasi dan memperbaiki masalah kualitas 

data sebelum menjadi masalah besar. Selain itu, peningkatan kualitas 

informasi juga berkontribusi pada peningkatan transparansi dalam pelaporan 

pajak, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan wajib pajak 

terhadap pemerintah daerah. Dengan demikian, langkah-langkah ini akan 

mendukung adopsi yang lebih luas dan efektif dari teknologi tapping box, 

serta meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pelaporan pajak daerah. 

4.6.3 Pengaruh Persepsi Keamanan Sistem Terhadap Adopsi Tapping 

Box 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa persepsi 

keamanan sistem berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap 

adopsi tapping box. Walaupun tidak sejalan dengan temuan pada penelitian 

Abdennebi (2023); Johnson et al., (2020) yang menyatakan bahwa persepsi 

keamanan sistem memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi 

teknologi, perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah 

satunya adalah karena adopsi tapping box ini merupakan inovasi baru yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah sehingga persepsi keamanan sistem masih 
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belum dianggap signifikan oleh para wajib pajak. Oleh karena itu, hipotesis 

ketiga (H3) pada penelitian ini tidak terdukung atau ditolak. 

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun persepsi keamanan sistem 

memiliki pengaruh positif terhadap adopsi tapping box, pengaruh tersebut 

tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa, meskipun ada anggapan bahwa sistem 

tapping box dapat meningkatkan keamanan, persepsi ini belum cukup kuat 

untuk mendorong adopsi sistem secara luas. Wajib pajak masih meragukan 

keamanan data pribadi dan transaksi mereka saat menggunakan sistem ini. 

Mereka khawatir bahwa data mereka mungkin rentan terhadap akses yang 

tidak sah, pencurian data, atau penyalahgunaan informasi. Kekhawatiran ini 

bisa disebabkan oleh kurangnya informasi yang jelas tentang langkah-

langkah keamanan yang diterapkan atau pengalaman negatif dengan sistem 

serupa di masa lalu. Selain itu, ketidakpastian mengenai bagaimana data akan 

digunakan dan disimpan oleh pihak ketiga juga dapat menambah 

kekhawatiran wajib pajak. Mereka mungkin merasa bahwa data mereka tidak 

sepenuhnya dilindungi, yang menyebabkan ketidakpercayaan terhadap sistem 

tapping box. Oleh karena itu, meskipun ada potensi manfaat yang jelas dari 

sistem ini, ketidakpastian dan kekhawatiran tentang keamanan menjadi 

hambatan signifikan dalam adopsinya. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa upaya untuk meningkatkan 

adopsi tapping box harus mencakup langkah-langkah untuk meningkatkan 

persepsi keamanan sistem di kalangan wajib pajak. Pemerintah daerah dan 

vendor perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa sistem tapping box 
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memenuhi standar keamanan tertinggi. Ini termasuk enkripsi data, 

perlindungan terhadap akses yang tidak sah, dan transparansi dalam kebijakan 

keamanan data. Selain itu, edukasi dan sosialisasi kepada wajib pajak tentang 

langkah-langkah keamanan yang telah diterapkan dapat membantu 

mengurangi kekhawatiran mereka dan meningkatkan kepercayaan terhadap 

sistem. Dengan meningkatkan persepsi keamanan, adopsi tapping box dapat 

berjalan lebih lancar dan memberikan manfaat optimal bagi pemerintah 

daerah. 

4.6.4 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Adopsi Tapping Box 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa persepsi 

Risiko berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap adopsi tapping 

box. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khayer et al., 

(2019); Urumsah et al. (2022, 2023) bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap adopsi teknologi informasi. Oleh karena itu, 

hipotesis keempat (H4) yang diajukan pada penelitian ini terdukung atau 

diterima.  

Temuan ini dapat dijelaskan bahwa rendahnya persepsi risiko atau 

ketidakhadiran risiko meningkatkan kepercayaan dan keinginan individu atau 

organisasi untuk mengadopsi teknologi baru. Ketika pengguna merasa bahwa 

potensi kerugian atau kegagalan sistem minimal atau tidak ada, mereka akan 

lebih bersedia untuk mengimplementasikan teknologi seperti tapping box. 

Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa persepsi risiko yang 

rendah atau nihil mendorong adopsi teknologi informasi, sebagaimana telah 



 

 
 

81 

dibuktikan dalam studi sebelumnya yang dijelaskan pada paragraf 

sebelumnya.  

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa untuk meningkatkan adopsi 

tapping box, BPKAD; BPKPAD; BKAD harus melakukan upaya untuk 

memastikan bahwa wajib pajak merasakan rendahnya risiko atau tidak 

adanya risiko terkait teknologi tersebut. Ini bisa melibatkan langkah-langkah 

seperti memberikan pelatihan yang memadai, demonstrasi tentang keamanan 

dan efektivitas teknologi, serta menyediakan dukungan teknis yang handal. 

Dengan cara ini, wajib pajak dapat merasa lebih aman dan yakin dalam 

menggunakan teknologi tersebut, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

tingkat adopsi dan optimalisasi teknologi tapping box. 

4.6.5 Pengaruh Kesiapan Organisasi Terhadap Adopsi Tapping Box 

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa kesiapan 

organisasi berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap adopsi 

tapping box. Hal ini tidak sejalan dengan temuan pada penelitian Bany 

Mohammed et al., (2024); Urumsah et al., (2022, 2023) bahwa kesiapan 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi teknologi. Oleh 

karena itu, hipotesis kelima (H5) pada penelitian ini tidak terdukung atau 

ditolak. 

Meskipun berbeda dengan temuan pada penelitian sebelumnya, ini 

mengindikasikan bahwa BPKAD, BPKPAD, dan BKAD belum sepenuhnya 

siap untuk mengadopsi tapping box, baik dari segi anggaran maupun 

teknologi. Meskipun ada dukungan kuat dari pimpinan dalam upaya 
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mengadopsi sistem ini, kendala seperti keterbatasan anggaran, infrastruktur 

teknologi, serta keterbatasan jaringan internet dan tenaga ahli masih menjadi 

tantangan utama. Misalnya, banyak wajib pajak yang berada di area dengan 

akses internet terbatas atau tidak memiliki cukup tenaga ahli untuk 

mendukung adopsi teknologi baru ini, sehingga menyulitkan implementasi 

tapping box secara efektif. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa upaya untuk mengadopsi 

tapping box memerlukan perhatian lebih pada kesiapan organisasi, khususnya 

dalam hal anggaran dan teknologi. Pemerintah daerah, melalui BPKAD, 

BPKPAD, dan BKAD, perlu memastikan bahwa infrastruktur teknologi dan 

sumber daya manusia yang memadai tersedia sebelum melanjutkan adopsi 

tapping box. Dukungan finansial yang cukup, serta pelatihan dan 

pengembangan kapasitas teknis, harus menjadi prioritas untuk meningkatkan 

kesiapan organisasi. Tanpa kesiapan yang memadai, adopsi tapping box tidak 

akan mencapai hasil yang diharapkan dalam peningkatan efisiensi dan 

transparansi pengelolaan pajak daerah. 

4.6.6 Pengaruh Dukungan Pimpinan Terhadap Adopsi Tapping box 

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa dukungan 

pimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap adopsi tapping 

box. Hal ini mendukung temuan pada penelitian yang dilakukan oleh Bany 

Mohammed et al., (2024); Maduku et al., (2016); Urumsah et al., (2022) 

bahwa dukungan pimpinan memiliki peranan positif dan signifikan terhadap 
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adopsi teknologi informasi. Dengan demikian, hipotesis keenam (H6) pada 

penelitian ini terdukung atau diterima.  

Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan pimpinan memiliki pengaruh 

yang sangat penting dalam mengadopsi tapping box. Dukungan dari 

pimpinan, memainkan peran kunci dalam beberapa aspek penting. Pertama, 

dukungan ini mencerminkan komitmen organisasi terhadap inisiatif baru 

seperti adopsi tapping box, di mana pimpinan dengan visi yang jelas 

mengenai manfaat dan tujuan dari sistem ini dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan pajak daerah. Kedua, pimpinan 

yang mendukung penuh adopsi ini cenderung mengalokasikan sumber daya 

yang diperlukan, termasuk anggaran, tenaga kerja, dan infrastruktur, untuk 

memastikan proses implementasi berjalan lancar. Ketiga, keterlibatan aktif 

pimpinan dalam pengambilan keputusan mempercepat penyelesaian isu-isu 

yang muncul selama implementasi, sehingga hambatan dapat diatasi dengan 

cepat dan tepat. Selain itu, dukungan pimpinan juga memotivasi staf dan 

wajib pajak untuk menerima dan mendukung sistem baru ini, mengatasi 

resistensi terhadap perubahan melalui kepemimpinan yang inspiratif.  

Implikasi dari hasil temuan ini adalah dengan dukungan kuat dari 

pimpinan, akan berefek terhadap meningkatkan adopsi dan optimalisasi 

teknologi tapping box. Komunikasi yang efektif dari pimpinan memastikan 

bahwa semua pihak yang terlibat memahami manfaat, proses, dan tujuan dari 

adopsi tapping box. Terakhir, pimpinan yang proaktif dalam memantau dan 

mengevaluasi penerapan tapping box akan memastikan sistem berjalan sesuai 
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rencana dan melakukan penyesuaian yang diperlukan berdasarkan hasil 

evaluasi tersebut.  

4.6.7 Pengaruh Kepatuhan Regulasi Terhadap Adopsi Tapping Box 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh ditemukan bahwa kepatuhan 

regulasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap adopsi tapping 

box. Hal ini mendukung temuan pada penelitian yang dilakukan oleh Bany 

Mohammed et al. (2024) bahwasanya kepatuhan regulasi memberikan efek 

positif dan signifikan terhadap adopsi teknologi informasi. Dengan demikian, 

hipotesis ketujuh (H7) pada penelitian ini terdukung atau diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap regulasi 

sangat penting dalam mengadopsi tapping box. Regulasi yang dimaksud 

dapat berupa Undang-Undang maupun Peraturan Daerah yang secara khusus 

mengatur pelaksanaan monitoring dan pelaporan pajak daerah. Kepatuhan 

terhadap regulasi ini memastikan bahwa seluruh proses berjalan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan, sehingga mendukung efektivitas dan 

keberhasilan adopsi tapping box. 

Implikasi dari hasil temuan ini adalah BPKAD; BPKPAD; BKAD 

harus memberikan sosialisasi terkait regulasi-regulasi yang merujuk kepada 

pengaplikasi tapping box baik kepada staf maupun wajib pajak. Dengan 

adanya kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku baik dari sisi BPKAD; 

BPKPAD; BKAD maupun wajib pajak akan memberikan dampak yang lebih 

besar terhadap kelancaran adopsi tapping box. 
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4.6.8 Pengaruh Dukungan Vendor Terhadap Adopsi Tapping Box 

Hasil pengujian hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa dukungan 

vendor berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap adopsi tapping 

box. Hal ini sejalan dengan temuan pada penelitian yang dilakukan Abbasi et 

al., (2022) bahwa dukungan vendor memberikan efek positif dan signifikan 

terhadap adopsi teknologi informasi. Dengan demikian, hipotesis kedelapan 

(H8) terdukung atau diterima. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dukungan vendor sangat 

krusial untuk memastikan kelancaran adopsi tapping box. Dukungan tersebut 

meliputi pelatihan yang komprehensif terkait penggunaan tapping box, 

pendampingan yang berkesinambungan kepada wajib pajak serta staf 

BPKAD; BPKPAD; BKAD, serta pemberian bantuan teknis saat menghadapi 

kendala dalam pengoperasian sistem. Vendor harus bersinergi dengan pihak 

BPKAD; BPKPAD; BKAD, dan wajib pajak daerah untuk menjamin 

keberhasilan adopsi tapping box. Kerjasama ini mencakup koordinasi dalam 

penyediaan sumber daya, pembagian informasi, serta penanganan isu-isu 

teknis dan administratif yang mungkin muncul selama proses implementasi. 

Dengan adanya kolaborasi yang erat antara vendor dan pihak-pihak terkait, 

diharapkan adopsi tapping box dapat berjalan lancar dan memberikan 

manfaat optimal bagi peningkatan pendapatan asli daerah. 

Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu BPKAD; BPKPAD; BKAD 

harus memilih vendor yang tepat demi kelancaran adopsi tapping box. 

Dengan mendapatkan dukungan yang baik dari vendor, dapat memberikan 
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manfaat bagi pemerintah daerah dalam hal ini BPKAD; BPKPAD; BKAD 

yaitu keberhasilan implementasi tapping box. 

 
4.6.9 Pengaruh Adopsi Tapping Box Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Hasil pengujian hipotesis kesembilan menunjukkan bahwa adopsi 

tapping box berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pendapatan 

asli daerah. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Al-Fraihat et al., (2020); Alyoussef (2023); Urumsah et al., (2022, 2023) 

bahwa pengadopsian teknologi informasi memiliki manfaat positif dan 

signifikan terhadap organisasi. Dengan demikian, hipotesis kesembilan (H9) 

pada penelitian ini terdukung atau diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa adopsi tapping box memiliki pengaruh 

penting dalam meningkatkan pendapatan asli daerah. Adopsi sistem ini 

memperkuat keyakinan wajib pajak terhadap transparansi dalam pelaporan 

pajak. Transparansi yang ditawarkan oleh sistem tapping box meningkatkan 

kepercayaan wajib pajak bahwa pelaporan pajak mereka akurat dan diawasi 

dengan baik. Kepercayaan yang meningkat ini memberikan manfaat langsung 

bagi pemerintah daerah, khususnya bagi BPKAD, BPKPAD, dan BKAD di 

Provinsi DIY. Dengan sistem yang transparan dan terpercaya, pengumpulan 

pajak menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga pendapatan asli daerah 

melalui sektor pajak daerah dapat meningkat secara signifikan. Sistem 

tapping box juga mempermudah pemantauan dan pengawasan oleh pihak-

pihak terkait, sehingga potensi kebocoran pajak dapat diminimalisir. Dengan 
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demikian, adopsi tapping box tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi 

juga memperbaiki sistem pengelolaan pajak daerah secara keseluruhan. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa efek dari 

mengadopsi tapping box sangat besar, baik dari sisi keyakinan wajib pajak 

dalam melaporkan dan membayarkan pajak daerah. Selain itu, sistem ini juga 

mempermudah BPKAD, BPKPAD, dan BKAD dalam memantau wajib pajak 

daerah terkait pelaporan dan pembayaran pajak daerah. 

  



 

 
 

88 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Determinan Adopsi 

Tapping Box dan Dampaknya Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menguji beberapa faktor yang 

memengaruhi adopsi tapping box, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, 

persepsi keamanan sistem, persepsi risiko, kesiapan organisasi, dukungan 

pimpinan, kepatuhan regulasi, dukungan vendor dalam pengadopsian tapping 

box serta manfaatnya terhadap peningkatan PAD. Sampel penelitian ini terdiri 

dari 271 staf BPKAD; BPKPAD; dan BKAD Kabupaten/Kota di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Terdapat beberapa temuan dalam penelitian ini 

yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Kualitas sistem berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap 

adopsi tapping box. Untuk meningkatkan adopsi tapping box, pemerintah 

daerah dan vendor tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas sistem, 

tetapi juga pada penyediaan dukungan, pelatihan, dan jaminan keamanan 

data yang memadai untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi keraguan 

pengguna. 

2. Kualitas informasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

adopsi tapping box. Kualitas informasi yang tinggi berperan penting dalam 

dalam adopsi sistem tapping box, dengan memberikan data yang akurat dan 
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relevan yang dapat meningkatkan kepercayaan pengguna dan transparansi 

dalam pelaporan pajak daerah. 

3. Persepsi keamanan sistem berpengaruh secara positif namun tidak 

signifikan terhadap adopsi tapping box. Persepsi keamanan sistem belum 

cukup signifikan untuk mendorong adopsi tapping box secara luas, sehingga 

diperlukan langkah-langkah peningkatan keamanan dan edukasi bagi wajib 

pajak untuk meningkatkan kepercayaan mereka terhadap sistem ini. 

4. Persepsi risiko berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap adopsi 

tapping box. Rendahnya persepsi risiko meningkatkan kepercayaan dan 

keinginan individu atau organisasi untuk mengadopsi teknologi baru. 

BPKAD; BPKPAD; BKAD harus memastikan bahwa wajib pajak 

merasakan rendahnya risiko dengan memberikan pelatihan, demonstrasi 

keamanan, dan dukungan teknis yang handal. 

5. Kesiapan organisasi berpengaruh secara positif namun tidak signifikan 

terhadap adopsi tapping box. Kesiapan organisasi yang belum memadai dari 

segi anggaran, teknologi, infrastruktur, dan sumber daya manusia 

menyebabkan pengaruh positif kesiapan organisasi terhadap adopsi tapping 

box menjadi tidak signifikan, sehingga perlu adanya perhatian lebih dan 

dukungan yang memadai dalam aspek tersebut untuk mencapai hasil yang 

diharapkan dalam peningkatan efisiensi dan transparansi dalam pelaporan 

pajak daerah. 

6. Dukungan pimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

adopsi tapping box. Dukungan pimpinan dapat berupa meningkatkan 
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komitmen organisasi, alokasi sumber daya, penyelesaian isu, dan motivasi 

staf serta wajib pajak. Dukungan kuat dari pimpinan dapat meningkatkan 

adopsi dan optimalisasi tapping box. 

7. Kepatuhan regulasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

adopsi tapping box. Kepatuhan terhadap regulasi memastikan proses 

berjalan sesuai standar, sehingga mendukung efektivitas dan keberhasilan 

adopsi tapping box. BPKAD; BPKPAD; BKAD harus mensosialisasikan 

regulasi yang berkaitan dengan adopsi tapping box. 

8. Dukungan vendor berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap adopsi 

tapping box. Dukungan vendor dapat berupa pelatihan, pendampingan, dan 

bantuan teknis, yang memastikan kelancaran adopsi tapping box. BPKAD; 

BPKPAD; BKAD harus memilih vendor yang tepat untuk memastikan 

keberhasilan adopsi tapping box. 

9. Adopsi tapping box berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah. Adopsi tapping box memberikan manfaat dalam 

meningkatkan transparansi, efisiensi dalam sistem monitoring pajak daerah, 

dan pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. 

5.2 Kontribusi dan Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi adopsi teknologi informasi, khususnya dalam konteks 

penggunaan tapping box sebagai alat monitoring pajak daerah.  
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2. Secara empiris, penelitian ini membuktikan bahwa kualitas sistem, kualitas 

informasi, dukungan pimpinan, kepatuhan regulasi, dan dukungan vendor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi tapping box. Persepsi 

risiko terbukti berpengaruh negatif dan signifikan. Selain itu, adopsi tapping 

box memiliki efek positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

asli daerah. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut di 

bidang yang sama. 

3. Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi pemerintah daerah, 

khususnya BPKAD; BPKPAD; dan BKAD di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, mengenai faktor-faktor yang harus diperhatikan untuk 

meningkatkan adopsi tapping box, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan asli daerah. 

Peneltian ini juga memberikan beberapa implikasi: 

1. Pemerintah daerah perlu memperkuat regulasi terkait penggunaan tapping 

box untuk memastikan kepatuhan dari semua pihak yang terlibat. Sosialisasi 

dan pelatihan mengenai regulasi ini harus ditingkatkan untuk mengurangi 

persepsi risiko dan meningkatkan kepercayaan wajib pajak terhadap tapping 

box. Untuk mengurangi persepsi risiko, pemerintah daerah dalam hal ini 

BPKAD; BPKPAD; BKAD perlu mengimplementasikan strategi 

pengelolaan risiko yang efektif, termasuk demonstrasi keamanan teknologi 

dan penyediaan dukungan teknis yang handal. 

2. Dukungan dari pimpinan sangat penting untuk adopsi tapping box. 

Pimpinan perlu menunjukkan komitmen yang kuat dengan menyediakan 
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sumber daya yang diperlukan dan mengatasi hambatan yang muncul selama 

proses implementasi. 

3. Pemilihan vendor yang tepat sangat penting untuk kelancaran adopsi 

tapping box. Vendor harus memberikan pelatihan komprehensif, 

pendampingan berkelanjutan, dan bantuan teknis yang memadai untuk 

memastikan sistem berfungsi dengan baik. 

4. Peningkatan kualitas informasi harus dijaga untuk meningkatkan adopsi 

tapping box. Ini termasuk memastikan bahwa informasi yang disajikan oleh 

sistem tapping box akurat, lengkap, dan dapat diandalkan. 

5. Meski pengaruh persepsi keamanan sistem dan kesiapan organisasi tidak 

signifikan, tetap penting bagi BPKAD; BPKPAD; BKAD untuk 

meningkatkan persepsi keamanan sistem dan kesiapan organisasi melalui 

pelatihan, peningkatan keterampilan staf, dan penyediaan infrastruktur yang 

memadai untuk mendukung adopsi teknologi. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan, terdapat 

beberapa keterbatasan: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke daerah lain 

dengan karakteristik yang berbeda. 

2. Meskipun penelitian ini sudah menggunakan sampel yang lumayan besar, 

akan tetapi sampel penelitian ini terbatas pada staf BPKAD; BPKPAD; dan 
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BKAD, yang mungkin belum mencakup perspektif dari semua pemangku 

kepentingan yang relevan, seperti wajib pajak dan pihak vendor. 

3. Walaupun penelitian ini sudah menggunakan variabel yang lumayan 

banyak, akan tetapi penelitian ini hanya mempertimbangkan beberapa 

faktor yang memengaruhi adopsi tapping box dan peningkatan pendapatan 

asli daerah, sehingga mungkin ada variabel lain yang relevan namun belum 

diteliti. 

4. Penelitian ini mengandalkan data kuantitatif yang mungkin tidak 

sepenuhnya menggambarkan nuansa atau alasan di balik temuan tertentu, 

yang dapat diungkap melalui pendekatan kualitatif. 

5.4 Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat merekomendasikan 

beberapa hal: 

1. Penelitian selanjutnya bisa meneliti dengan menggunakan populasi daerah 

lain dengan karakteristik yang berbeda untuk melihat apakah mendapatkan 

hasil yang sama. 

2. Penelitian mendatang perlu melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk wajib pajak, vendor, dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam 

tapping box, untuk mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif. 

3. Penelitian lanjutan disarankan mempertimbangkan variabel tambahan yang 

mungkin mempngaruhi adopsi tapping box, seperti faktor budaya 

organisasi, pengetahuan, dan pengalaman. 
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4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan kualitatif 

seperti wawancara mendalam kepada pihak-pihak terkait yang dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi tapping box. 

5. Penelitian masa depan bisa menggunakan desain longitudinal untuk 

mengamati perubahan dan perkembangan adopsi tapping box serta 

dampaknya terhadap pendapatan asli daerah dalam jangka waktu yang lebih 

Panjang. 
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Pengantar Kuesioner 

Tapping box merupakan alat yang digunakan untuk merekam transaksi pada usaha 

wajib pajak daerah dan terintegrasi dengan server di Pemerintah Daerah. 

Tujuan utama dari kuesioner ini adalah untuk mengidentifikasi Determinan Adopsi 

Tapping Box dan Dampaknya Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Kuesioner ini terdiri dari 10 bagian, silahkan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut 

dengan memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda. Untuk 

menjawab bagian 1-10 silahkan menggunakan skala sebagai berikut 

 

1 2 3 4 5 6 
Sangat 
Tidak 
setuju 

Tidak 
setuju 

Agak tidak 
setuju 

Agak 
setuju Setuju 

Sangat 
setuju 

 
------------------------------------DATA RESPONDEN----------------------------------- 

Mohon isi pertanyaan identitas di bawah ini terlebih dahulu. 
A. Jenis kelamin 

□ Pria  □ Wanita  

B. Lama Bekerja 

□ Kurang dari 1 tahun   □ 5 s/d 10 tahun 

□ 1 s/d 5 tahun    □ Lebih dari 10 tahun 

C. Pengetahuan tentang tapping box 

Tidak Tahu Sama Sekali Sedikit Tahu Cukup Tahu Tahu 

• Belum pernah melihat 

tapping box 

• Tidak tahu cara kerja 

tapping box 

• Pernah melihat tapping 

box namun tidak tahu 

kegunaannya 

• Tidak tahu cara kerja 

tapping box 

• Pernah melihat tapping 

box dan  tahu 

kegunaannya 

• Tidak tahu cara kerja 

tapping box 

• Pernah melihat tapping 

box dan  tahu 

kegunaannya 

• Tahu cara kerja tapping 

box 

□ □ □ □ 
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--------------------------------PERNYATAAN KUESIONER----------------------------- 

Silahkan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda ceklis (✓) 
pada tempat yang tersedia (□) untuk jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda. 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan silahkan menggunakan skala sebagai 
berikut: 
 

1 2 3 4 5 6 
Sangat 
Tidak 
setuju 

Tidak 
setuju 

Agak tidak 
setuju 

Agak 
setuju Setuju Sangat 

setuju 

 
Sejauh mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawah ini. Silakan 
menggunakan skala di atas. 

Bagian 1                                                      Kode: SQ Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 Tapping box mudah dioperasikan □ □ □ □ □ □ 

2 
Tapping box mempermudah staf 
BPKAD/BPKPAD/BKAD dalam menemukan 
informasi yang diperlukan 

□ □ □ □ □ □ 

3 Tapping box merekam laporan data transaksi 
secara terstruktur dan tersimpan dengan rapi □ □ □ □ □ □ 

4 Tapping box memberikan fungsi yang sesuai □ □ □ □ □ □ 
 
 

Bagian 2                                                      Kode: IQ Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 Informasi yang terekam pada tapping box sangat 
bermanfaat □ □ □ □ □ □ 

2 Informasi yang terekam pada tapping box mudah 
dipahami □ □ □ □ □ □ 

3 Informasi yang terekam pada tapping box akurat □ □ □ □ □ □ 
4 Informasi yang terekam pada tapping box sangat 

lengkap □ □ □ □ □ □ 
5 Informasi yang terekam pada tapping box 

merupakan data transaksi real-time □ □ □ □ □ □ 
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--------------------------------PERNYATAAN KUESIONER----------------------------- 

Silahkan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda ceklis (✓) 
pada tempat yang tersedia (□) untuk jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda. 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan silahkan menggunakan skala sebagai 
berikut: 
 

1 2 3 4 5 6 
Sangat 
Tidak 
setuju 

Tidak 
setuju 

Agak tidak 
setuju 

Agak 
setuju Setuju Sangat 

setuju 

 
Sejauh mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawah ini. Silakan 
menggunakan skala di atas. 

Bagian 3                                                       Kode: PS Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 Tapping box aman digunakan untuk merekam data 
transaksi pada usaha wajib pajak daerah □ □ □ □ □ □ 

2 Tapping box melindungi informasi pribadi dan 
transaksi usaha wajib pajak daerah □ □ □ □ □ □ 

3 
Transaksi yang terekam pada tapping box hanya 
dapat diakses oleh wajib pajak daerah dan pihak 
BPKAD/BPKPAD/BKAD 

□ □ □ □ □ □ 
4 Secara keseluruhan, tapping box aman untuk 

digunakan 
□ □ □ □ □ □ 

 
 

Bagian 4                                                      Kode: PR Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 Kebocoran data transaksi mungkin terjadi ketika 
mengadopsi tapping box  □ □ □ □ □ □ 

2 Kecurangan dalam merekam data transaksi 
mungkin terjadi ketika mengadopsi tapping box □ □ □ □ □ □ 

3 Informasi transaksi menjadi tidak aman ketika 
mengadopsi tapping box  □ □ □ □ □ □ 

4 Secara keseluruhan, BPKAD/BPKPAD/BKAD 
merasa adopsi tapping box beresiko □ □ □ □ □ □ 
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--------------------------------PERNYATAAN KUESIONER----------------------------- 

Silahkan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda ceklis (✓) 
pada tempat yang tersedia (□) untuk jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda. 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan silahkan menggunakan skala sebagai 
berikut: 
 

1 2 3 4 5 6 
Sangat 
Tidak 
setuju 

Tidak 
setuju 

Agak tidak 
setuju 

Agak 
setuju Setuju Sangat 

setuju 

 
Sejauh mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawah ini. Silakan 
menggunakan skala di atas. 

Bagian 5                                                     Kode: OR Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 BPKAD/BPKPAD/BKAD memiliki sumber 
anggaran dalam mengadopsi tapping box □ □ □ □ □ □ 

2 
BPKAD/BPKPAD/BKAD memiliki sumber daya 
teknologi yang cukup untuk mengadopsi tapping 
box 

□ □ □ □ □ □ 

3 BPKAD/BPKPAD/BKAD memiliki visi misi 
yang relevan untuk mengadopsi tapping box □ □ □ □ □ □ 

4 BPKAD/BPKPAD/BKAD siap dengan adopsi 
tapping box 

□ □ □ □ □ □ 
 
 

Bagian 6                                                   Kode: TMS Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 Pimpinan tertarik untuk mengadopsi tapping box □ □ □ □ □ □ 
2 Pimpinan telah menunjukkan dukungan untuk 

mengadopsi tapping box □ □ □ □ □ □ 
3 Pimpinan menyediakan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengadopsi tapping box □ □ □ □ □ □ 
4 Pimpinan memberikan dukungan dalam bentuk 

regulasi untuk adopsi tapping box □ □ □ □ □ □ 
5 Pimpinan siap dengan risiko apapun untuk 

mengadopsi tapping box □ □ □ □ □ □ 
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--------------------------------PERNYATAAN KUESIONER----------------------------- 

Silahkan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda ceklis (✓) 
pada tempat yang tersedia (□) untuk jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda. 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan silahkan menggunakan skala sebagai 
berikut: 
 

1 2 3 4 5 6 
Sangat 
Tidak 
setuju 

Tidak 
setuju 

Agak tidak 
setuju 

Agak 
setuju Setuju Sangat 

setuju 

 
Sejauh mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawah ini. Silakan 
menggunakan skala di atas. 

Bagian 7                                                     Kode: RC Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 

BPKAD/BPKPAD/BKAD bersungguh-sungguh 
untuk menyediakan semua informasi yang 
berkaitan dengan tapping box secara jelas dan 
transparan 

□ □ □ □ □ □ 

2 BPKAD/BPKPAD/BKAD mengikuti regulasi 
yang berlaku dalam penerapan tapping box □ □ □ □ □ □ 

3 
BPKAD/BPKPAD/BKAD merasa nyaman 
dengan adanya regulasi yang mengatur tentang 
tapping box 

□ □ □ □ □ □ 

4 
Staf BPKAD/BPKPAD/BKAD memiliki 
kewajiban untuk mengikuti setiap regulasi yang 
ditetapkan terkait tapping box 

□ □ □ □ □ □ 
 
 

Bagian 8                                                      Kode: VS Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 Vendor secara aktif memasarkan penggunaan 
tapping box  □ □ □ □ □ □ 

2 
Vendor memberikan pelatihan tentang 
penggunaan tapping box kepada staf 
BPKAD/BPKPAD/BKAD dan wajib pajak daerah 

□ □ □ □ □ □ 

3 
Vendor memberikan dukungan sumber daya yang 
diperlukan terkait tapping box kepada pihak 
BPKAD/BPKPAD/BKAD dan wajib pajak daerah 

□ □ □ □ □ □ 

4 

Vendor mendorong penggunaan tapping box 
dengan cara memberikan uji coba gratis dan 
garansi kepada pihak BPKAD/BPKPAD/BKAD 
dan wajib pajak daerah 

□ □ □ □ □ □ 
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--------------------------------PERNYATAAN KUESIONER----------------------------- 

Silahkan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda ceklis (✓) 
pada tempat yang tersedia (□) untuk jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda. 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan silahkan menggunakan skala sebagai 
berikut: 
 

1 2 3 4 5 6 
Sangat 
Tidak 
setuju 

Tidak 
setuju 

Agak tidak 
setuju 

Agak 
setuju Setuju Sangat 

setuju 

 
Sejauh mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawah ini. Silakan 
menggunakan skala di atas. 

Bagian 9                                                   Kode: ATB Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 BPKAD/BPKPAD/BKAD akan mengadopsi 
tapping box □ □ □ □ □ □ 

2 
BPKAD/BPKPAD/BKAD akan memasang 
perangkat tapping box di setiap usaha wajib pajak 
daerah 

□ □ □ □ □ □ 

3 

BPKAD/BPKPAD/BKAD akan 
merekomendasikan tapping box kepada pihak 
pengelola pajak daerah lainnya di seluruh 
Kabupaten/Kota di Indonesia untuk di adopsi 

□ □ □ □ □ □ 

4 
BPKAD/BPKPAD/BKAD akan mengalokasikan 
seluruh sumber daya yang diperlukan untuk adopsi 
tapping box 

□ □ □ □ □ □ 
 
 

Bagian 10                                                 Kode: PAD Skor 
1 2 3 4 5 6 

1 Adopsi tapping box mampu meningkatkan PAD □ □ □ □ □ □ 

2 
Adopsi tapping box mempermudah kinerja staf 
BPKAD/BPKPAD/BKAD dalam mengawasi 
pelaporan pajak daerah 

□ □ □ □ □ □ 

3 Adopsi tapping box memiliki efek signifikan 
dalam meningkatkan PAD □ □ □ □ □ □ 

4 
Adopsi tapping box dapat menghemat sumber 
daya dalam mengawasi pelaporan pajak daerah 
oleh wajib pajak daerah 

□ □ □ □ □ □ 
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Lampiran 2 Surat Izin dan Bukti Melakukan Penelitian 

1. Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Yogyakarta 

 

2. Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman 

 

3. Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Gunung Kidul 
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4. Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Kulon Progo 

 

5. Badan Pengelola Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah (BPKPAD) 

Kabupaten Bantul 
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Lampiran 3 Tabel Induk Kuesioner 

JK Peng 
SQ IQ PS PR OR TMS RC VS ATB PAD 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

P 4 4 6 6 6 6 6 4 4 6 6 6 6 6 2 5 2 2 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 1 3 1 1 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 6 6 6 5 5 5 4 5 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 5 5 5 5 

W 4 5 5 6 6 6 6 5 5 5 5 5 6 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 4 6 5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 6 6 4 6 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 

P 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 2 5 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

P 4 5 6 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 2 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 

W 4 6 5 6 6 5 6 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 5 6 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 



 

 
 

112 

P 4 5 5 5 5 6 4 4 5 5 5 5 6 5 4 5 2 2 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 6 6 5 6 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 1 4 1 1 4 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 6 4 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 5 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

W 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 5 6 6 6 5 5 5 5 6 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 6 6 5 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 6 5 6 5 5 6 6 6 6 6 

P 4 5 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

P 4 6 5 6 4 5 5 4 4 3 5 5 6 6 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 

P 4 5 5 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 2 2 2 1 5 5 6 6 6 6 5 6 6 5 5 6 6 5 5 6 6 6 5 5 5 4 5 5 5 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 3 5 5 5 5 5 5 4 5 6 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 

W 3 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 4 6 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 6 3 3 4 3 6 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 6 5 5 5 

W 4 5 5 5 5 6 6 3 3 4 5 5 6 6 3 5 2 1 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 6 5 5 5 5 5 5 6 5 5 

P 4 5 6 5 5 6 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 2 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 6 5 5 5 5 5 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 1 2 1 1 2 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 5 

W 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 



 

 
 

113 

W 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

W 3 4 4 5 5 4 4 3 2 5 5 5 5 5 6 5 3 2 3 3 5 4 5 5 5 6 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 3 5 5 4 5 

W 3 5 4 3 3 4 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 

P 4 6 6 5 4 6 5 3 3 4 4 3 4 3 5 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

W 4 5 5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 6 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 5 6 6 6 5 

P 1 4 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 6 4 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 4 5 5 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 3 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 6 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 1 1 1 1 1 1 6 5 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

P 3 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 

W 4 6 4 5 4 4 5 3 5 3 6 6 6 6 2 5 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 

W 3 5 6 4 4 5 4 3 4 3 5 5 5 6 2 2 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 3 3 5 3 4 5 5 5 4 5 

P 3 5 6 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 3 2 2 2 5 4 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 6 5 4 4 4 6 4 6 5 6 6 5 5 

W 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 2 1 1 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

P 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 2 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

P 2 6 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 6 2 2 1 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 6 5 5 6 5 6 6 6 5 6 5 5 5 

W 4 5 6 6 5 6 5 5 5 5 6 6 6 6 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 5 5 5 6 5 6 5 6 6 5 5 

P 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

P 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 3 4 3 3 

P 3 5 5 4 5 5 5 5 6 6 5 5 4 5 4 2 2 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 6 5 5 5 6 6 5 5 6 6 

W 2 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 6 6 2 1 1 1 5 4 4 4 5 6 6 6 6 5 5 4 6 4 3 5 5 5 5 4 6 6 6 5 5 

W 2 5 6 6 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 3 3 2 1 5 5 5 5 6 6 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 



 

 
 

114 

P 3 5 5 6 6 6 6 5 4 4 5 5 4 4 1 1 2 3 6 5 5 5 5 6 5 4 5 5 5 6 6 6 6 6 5 4 4 5 5 4 4 5 6 

W 3 6 5 6 6 5 5 6 5 4 5 4 4 5 3 2 2 2 5 5 4 4 4 6 6 5 4 5 5 6 6 6 5 5 5 5 5 6 5 5 5 4 4 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 2 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 6 6 6 6 

W 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 2 4 3 4 4 5 5 5 4 3 4 3 3 5 5 3 5 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 

P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 5 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 

W 4 4 4 4 4 5 6 4 4 3 5 6 5 5 1 3 1 1 3 4 5 5 6 6 5 5 5 5 5 6 6 3 5 5 2 6 5 5 5 5 4 4 4 

W 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

P 3 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 2 4 3 1 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

P 3 4 3 3 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 6 5 

W 4 6 6 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

W 3 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

P 4 5 6 6 6 5 5 5 5 5 6 5 4 5 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 2 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

P 3 4 5 5 5 6 6 5 4 5 6 6 6 6 4 5 2 1 5 6 5 6 5 6 5 5 5 6 6 5 6 3 3 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 

P 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 6 6 6 6 

P 3 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 5 6 2 2 1 1 2 5 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 2 5 2 5 6 5 4 4 5 5 5 6 

W 1 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 6 6 4 2 1 2 5 5 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

P 3 4 4 5 4 4 4 4 4 6 5 5 4 5 4 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 



 

 
 

115 

W 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 2 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 

W 3 5 5 6 5 5 5 5 4 4 6 6 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 5 5 6 5 6 5 4 5 5 5 4 5 5 2 1 3 2 5 6 6 5 6 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 6 

W 3 3 3 5 5 5 3 5 4 4 2 3 5 4 1 2 1 1 3 3 4 4 5 5 4 5 4 6 6 4 4 4 6 5 4 5 5 4 5 3 5 2 4 

P 3 3 5 3 4 4 2 4 4 4 2 4 5 3 2 4 5 5 2 2 3 5 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 5 5 3 4 5 3 2 

W 3 3 4 2 5 3 5 4 4 3 6 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 

P 3 2 3 3 3 2 3 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 3 5 4 4 3 4 3 5 3 3 4 5 5 4 4 3 3 5 4 4 5 3 

P 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 4 2 3 5 3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 3 

P 3 3 4 2 4 2 5 5 2 3 2 5 4 3 2 5 3 3 1 2 4 3 2 4 2 2 4 2 5 4 5 2 5 5 5 2 3 3 4 3 2 3 3 

W 4 3 5 5 4 6 4 4 4 3 5 4 5 3 1 2 3 1 4 4 5 3 5 4 6 6 5 6 5 5 6 4 6 4 5 6 5 4 4 3 4 3 5 

P 3 4 3 5 5 4 3 2 2 3 3 4 3 5 6 5 6 5 4 6 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 4 2 1 2 5 5 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

W 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 

W 2 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

P 2 5 4 5 4 5 5 4 4 5 2 3 2 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 3 3 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 6 6 6 5 5 5 5 4 5 4 5 6 4 2 2 3 3 3 4 3 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 6 6 5 5 

P 4 5 5 6 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 2 2 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

W 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

P 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 2 5 6 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 3 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 5 4 6 2 2 2 2 2 5 5 5 6 6 5 6 5 5 5 5 6 5 6 5 4 5 3 4 5 6 6 5 5 



 

 
 

116 

W 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 2 2 1 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 5 3 2 3 3 2 3 4 5 6 6 5 5 5 6 5 5 5 4 5 5 5 6 6 6 6 5 6 5 6 

W 2 5 6 5 6 6 5 5 6 5 5 5 6 6 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 

P 4 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 5 4 6 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 6 5 6 5 4 5 3 4 5 6 6 5 5 

W 3 5 6 6 6 5 5 6 5 6 5 5 6 6 2 2 2 2 4 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 6 6 5 5 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 5 5 6 6 6 5 5 5 6 5 5 6 5 2 2 2 2 4 5 6 6 5 5 6 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 5 6 5 6 6 6 5 6 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 5 6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 6 6 5 4 5 4 5 6 4 2 2 3 2 3 4 3 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 6 6 5 5 

W 4 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 6 5 2 2 2 2 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 1 2 2 1 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 4 3 5 5 6 6 3 3 2 3 2 6 6 6 6 6 5 6 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 6 6 5 5 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 4 3 5 5 6 6 2 2 3 2 2 6 6 6 6 6 5 6 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 6 6 5 5 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 2 5 2 2 2 5 6 6 6 6 5 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 2 2 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 4 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 6 6 6 4 4 3 4 2 3 6 6 4 5 5 5 3 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 5 6 6 6 6 

W 4 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 6 6 6 4 4 3 4 2 3 5 6 4 6 5 5 3 5 5 5 5 6 5 6 4 6 5 5 6 5 6 6 6 

W 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 6 6 6 1 2 2 3 2 3 6 5 4 4 6 3 3 6 5 3 6 6 5 5 6 5 6 5 5 5 4 6 6 

P 2 4 4 3 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 4 



 

 
 

117 

P 4 5 4 4 5 4 4 3 3 5 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 5 5 5 3 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 

W 2 6 6 5 6 6 6 6 4 4 5 5 6 6 3 3 2 3 2 6 6 6 6 6 5 6 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 6 6 5 5 

W 4 6 6 5 6 6 6 6 5 3 5 5 6 6 2 2 3 2 2 6 6 6 6 6 5 6 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 6 6 5 5 

P 4 6 5 5 4 6 4 4 4 3 5 4 5 3 1 2 3 1 4 4 5 3 5 4 6 6 5 6 5 5 6 4 6 4 5 6 5 4 4 3 4 3 5 

P 3 4 3 5 5 4 3 2 2 3 3 4 3 5 1 5 5 5 4 6 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

P 2 4 6 6 6 6 6 4 4 6 6 6 6 6 2 5 2 2 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

W 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 

W 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

P 4 6 6 6 5 6 6 6 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 

P 3 4 3 5 5 4 3 2 2 3 3 4 3 5 3 4 6 5 4 6 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 

P 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 2 2 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

W 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 6 2 2 1 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 6 5 5 6 5 6 4 6 5 6 5 5 5 

P 3 5 6 6 5 6 5 5 5 5 6 6 6 6 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 6 6 6 5 5 5 6 5 6 5 6 6 5 5 

W 4 6 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

P 3 6 4 5 4 4 5 3 5 3 6 6 6 6 2 2 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 

P 2 5 6 4 4 5 4 3 4 3 5 5 5 6 2 2 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 3 3 5 3 4 5 5 5 4 5 

W 3 5 6 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 3 2 2 2 5 4 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 6 5 4 4 4 6 4 6 5 6 6 5 5 

W 2 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 2 1 1 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

W 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 

P 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 

P 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 6 6 2 2 2 1 4 4 4 4 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 

P 3 4 4 5 5 6 6 6 5 5 4 4 5 5 3 2 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 

W 3 6 6 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 2 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 6 5 6 5 



 

 
 

118 

W 2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 

W 2 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 2 2 2 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 6 6 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 2 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 6 5 6 5 

W 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

W 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

W 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 1 2 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 2 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 4 5 5 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 6 6 6 6 5 5 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 2 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 2 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

P 2 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

W 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 1 6 1 1 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 

W 3 3 6 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 3 5 6 5 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 1 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 3 3 1 3 4 3 5 5 3 5 5 4 5 5 2 2 2 2 2 5 4 2 2 3 2 2 4 



 

 
 

119 

P 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 6 6 6 6 5 5 6 4 6 6 5 6 6 5 4 2 1 4 5 6 6 6 6 6 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 6 4 5 6 6 6 5 6 

P 2 5 5 4 5 5 6 4 5 5 5 5 6 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 6 6 

W 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 2 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 4 5 5 4 6 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 2 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 4 5 5 4 6 

W 3 5 5 6 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 6 5 5 5 6 6 5 5 5 6 5 5 

P 4 5 6 5 5 5 5 5 4 3 5 5 6 5 2 4 2 1 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 3 5 

P 3 4 6 5 5 6 6 5 4 5 5 5 6 5 3 4 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 

W 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 2 5 5 5 5 4 6 5 5 5 5 6 5 6 3 3 2 2 5 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 5 6 5 5 6 

P 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 6 6 6 6 

W 1 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 

P 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 5 5 5 6 5 

P 4 5 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 2 2 2 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 2 5 2 2 2 5 6 6 6 6 5 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 2 2 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 

P 4 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 6 6 6 4 4 3 4 2 3 6 6 4 5 5 5 3 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 5 6 6 6 6 

P 4 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 6 6 6 4 4 3 4 2 3 5 6 4 6 5 5 3 5 5 5 5 6 5 6 4 6 5 5 6 5 6 6 6 



 

 
 

120 

W 3 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 6 6 6 1 2 2 3 2 3 6 5 4 4 6 3 3 6 5 3 6 6 5 5 6 5 6 5 5 5 4 5 5 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 2 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 6 6 5 5 5 4 4 5 5 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

W 4 4 5 5 5 6 6 5 4 5 6 6 6 6 4 5 2 1 5 6 5 6 5 6 5 5 5 6 6 5 6 3 3 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 

P 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 6 6 6 6 6 

P 3 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 5 6 2 2 1 1 2 5 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 2 5 2 5 6 5 4 6 5 5 5 6 

W 3 4 6 6 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 

P 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 4 4 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 5 6 5 3 3 3 1 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 

W 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

W 4 5 6 6 5 6 6 6 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 

P 2 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 

W 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 6 4 5 5 

P 4 4 6 5 6 6 4 3 3 4 6 6 6 6 5 4 2 2 4 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 6 6 6 6 

P 4 5 5 6 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 5 5 4 1 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 6 5 4 4 

W 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 4 4 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 4 4 5 6 5 6 5 5 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

P 4 4 4 5 5 5 6 4 5 5 5 4 6 5 3 2 2 3 5 6 6 6 4 5 6 5 4 5 6 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 

W 4 6 4 6 5 5 4 4 5 5 5 6 5 5 3 2 2 3 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 6 6 5 5 5 6 5 6 

P 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 2 2 2 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 6 4 6 4 

W 3 6 6 4 4 6 6 5 6 6 6 4 5 4 3 3 2 2 4 4 5 4 4 3 4 5 6 6 6 6 6 5 5 4 4 5 5 6 5 5 5 6 5 



 

 
 

121 

P 4 6 6 6 6 6 6 5 6 5 4 4 5 5 2 3 3 2 5 5 5 5 4 5 5 5 6 5 4 5 5 5 4 5 6 5 6 5 5 6 6 6 6 

W 3 6 5 5 6 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 2 2 2 6 6 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

W 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 6 6 2 2 2 1 4 4 4 4 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 

P 4 4 4 5 5 6 6 6 5 5 4 4 5 5 3 2 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 

W 3 3 3 4 4 5 5 5 6 5 4 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 6 5 6 5 

P 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 2 1 6 6 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 

P 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 3 3 4 5 4 5 5 5 4 6 5 4 5 

W 3 4 5 4 4 5 5 6 6 6 6 6 5 5 2 2 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 6 5 6 5 5 6 6 

P 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 6 6 6 6 

W 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 6 6 5 6 5 5 5 

W 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 6 4 4 6 5 5 6 6 6 6 6 

W 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

P 4 5 5 5 5 4 6 5 5 5 5 6 5 6 3 3 2 2 5 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 5 6 5 5 6 

P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 6 5 6 6 

W 3 5 6 6 6 5 5 5 5 6 5 5 6 6 2 2 2 2 4 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 6 6 5 5 

W 3 5 5 5 5 6 6 5 4 5 4 5 6 4 2 2 3 2 3 4 3 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 6 6 5 6 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

P 3 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 2 2 2 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 6 4 6 4 

P 4 6 6 6 6 6 6 6 4 3 5 5 6 6 3 3 2 3 2 6 6 6 6 6 5 6 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 6 4 5 5 5 

P 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 

W 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 2 3 2 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 6 4 4 5 4 

P 3 5 6 4 4 5 4 3 4 3 5 5 5 6 2 2 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 3 3 5 3 4 5 5 5 4 5 

P 4 6 6 6 5 5 5 6 4 3 5 5 6 6 3 3 2 3 2 6 6 6 6 6 5 6 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 6 4 4 5 

W 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 2 1 1 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 



 

 
 

122 

W 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 2 2 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 

W 3 5 6 4 4 5 4 3 4 3 5 5 5 6 2 2 1 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 3 3 5 3 4 5 5 5 4 4 

P 3 5 6 6 5 6 5 5 5 5 6 6 6 6 2 2 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 5 5 5 6 5 6 5 6 4 5 6 

W 3 5 5 5 5 6 4 5 4 4 5 5 5 5 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 6 

P 4 5 6 6 5 6 5 5 5 5 6 6 6 6 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 5 5 5 6 5 6 5 6 5 5 4 

P 3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 

W 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 2 2 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 6 

W 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 3 4 3 4 

P 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 3 2 3 4 3 3 

P 3 5 5 6 5 4 5 6 4 3 5 5 6 6 3 3 2 3 2 6 6 6 6 6 5 6 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 4 5 5 

P 4 6 6 6 5 4 5 6 4 3 5 5 6 6 3 3 2 3 2 6 6 6 6 6 5 6 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 4 

W 3 5 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 3 4 3 5 

P 4 5 4 6 5 6 4 6 6 6 6 5 4 6 1 2 2 1 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 5 
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Lampiran 4 Hasil Analisis Data 

 

 
Model Penelitian 

 
Outer Loading 
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Cross Loading 

 
Construct reliability and validity 

 
R-Square 
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Diskriminant validity – Fornell-Larcker criterion 

 
Diskriminant validity – Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 

 
PLSpredict 
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Output Bootstrapping 

 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 


